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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui keaktifan siswa yang 
memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo dan portofolio berbasis kertas; 
(2) mengetahui hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo dan portofolio berbasis kertas; dan (3) mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo dan 
portofolio berbasis kertas. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan 
nonequivalent control group design. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X 
Multimedia SMK N 2 Sewon sebanyak 65 siswa. Instrumen penelitian berupa soal 
tes, lembar penilaian unjuk kerja dan lembar observasi keaktifan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keaktifan siswa yang 
memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo lebih tinggi daripada portofolio 
berbasis kertas. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji-t yaitu t-hitung lebih besar dari t-
tabel pada ketiga pertemuan. Nilai t-hitung untuk pertemuan 1, pertemuan 2 dan 
pertemuan 3 adalah 3,350; 4,274 dan 3,626 sedangkan t-tabel adalah 1,669. (2) 
Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo lebih 
tinggi daripada portofolio berbasis kertas. Hal ini dibuktikan dengan t-hitung lebih 
besar dari t-tabel yaitu 2,278 > 1,669 pada posttest dan 3,739 > 1,695 pada 
penilaian unjuk kerja. (3) Ada perbedaan hasil belajar siswa yang memanfaatkan 
e-portofolio menggunakan Edmodo dengan portofolio berbasis kertas. Hal ini 
dibuktikan dengan t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,278 > 1,998 pada 
posttest dan 3,739 > 2,0385 pada penilaian unjuk kerja. Efektivitas e-portofolio 
menggunakan Edmodo diketahui dari hasil uji-t perbedaan hasil belajar dan uji N 
gain yaitu nilai N gain kelompok eksperimen sebesar 0,38 (sedang) dan kelompok 
kontrol sebesar 0,16 (rendah). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Evaluasi merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran. 
Evaluasi memberikan informasi mengenai sejauh mana pemahaman atau 
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Evaluasi dilakukan dengan 
memberikan penilaian terhadap data yang dikumpulkan melalui kegiatan asesmen 
(Kumano dalam Wulan, 2007: 6). Asesmen merupakan penilaian proses belajar 
dan kemajuan siswa. Menurut Gabel (dalam Wulan, 2007: 2) asesmen terdiri dari 
dua jenis yaitu asesmen tradisional dan asesmen alternatif. Asesmen tradisional 
terdiri dari tes benar-salah, tes pilihan ganda, tes melengkapi dan tes jawaban 
terbatas. Sementara itu, asesmen alternatif (non-tes) yaitu esai, penilaian praktek, 
penilaian proyek, kuisioner, daftar cek, penilaian teman sejawat, penilaian diri, 
portofolio, observasi dan wawancara. Pemilihan asesmen tersebut harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut memiliki keahlian yang 
memadai sebagai bekal persiapan diri untuk bekerja. Untuk itu, siswa SMK dibekali 
dengan mata pelajaran produktif yang akan mendukung keahlian sesuai dengan 
bidang keahlian yang ditempuh. Dalam mata pelajaran produktif, siswa diberikan 
materi berupa teori dan praktik. Oleh karena itu, asesmen tes saja tidak cukup 
untuk menilai kompetensi siswa. 
Asesmen alternatif yang dapat digunakan adalah portofolio. Portofolio 
adalah kumpulan hasil karya siswa sebagai hasil pelaksanaan proses 
pembelajaran. Portofolio bersifat terus menerus atau berkelanjutan sehingga 





salah satu komponen instrumen penilaian dapat digunakan untuk menilai 
kompetensi atau hasil belajar siswa. Portofolio berisi hasil pelaksanaan proses 
pembelajaran setiap pertemuan atau dalam jangka waktu tertentu dan disusun 
dengan format tertentu. Penyusunan portofolio dapat disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan jenis kegiatan yang dillakukan.  
Beberapa mata pelajaran produktif multimedia SMK Negeri 2 Sewon telah 
menerapkan portofolio dalam pembelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran 
Fotografi. Portofolio Fotografi berisi laporan hasil pembelajaran setiap pertemuan. 
Siswa menyusun portofolio sesuai format yang ditentukan guru dengan Microsoft 
Word kemudian mengumpulkannya dalam bentuk cetak (print out). Portofolio yang 
diterapkan tersebut dikenal dengan istilah portofolio tradisional berbasis kertas. 
Namun, portofolio berbasis kertas mempunyai kekurangan seperti boros kertas 
dan kurang fleksibel. Muhammad Hatta (dalam Irawan dkk, 2012: 300) 
mengatakan bahwa untuk mengakses portofolio memerlukan banyak waktu, 
merupakan data statis dan penilaian portofolio memerlukan tempat penyimpanan 
yang memadai apalagi jika jumlah siswa cukup besar. Dari pemanfaatan portofolio 
berbasis kertas yang telah dilakukan di kelas X Multimedia, diketahui bahwa 
keaktifan dan motivasi siswa masih rendah. Beberapa siswa mengumpulkan 
portofolio melebih batas waktu yang telah ditentukan dan portofolio yang disusun 
kurang memenuhi kriteria.  
Berkembangnya Information Communication Technologies (ICT) dalam 
dunia pendidikan turut mendukung proses belajar mengajar di sekolah. Dengan 
didukung ICT, portofolio dapat diubah ke dalam bentuk digital yang dikenal dengan 
istilah elektronik portofolio atau e-portofolio. E-portofolio dapat diakses 





Dengan terhubung melalui jaringan internet maka e-portofolio akan semakin 
mudah diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan dimana saja. Guru juga mudah 
mengawasi siswa dalam proses belajar termasuk apabila terdapat peserta didik 
yang terlambat mengumpulkan e-portofolio. 
Penerapan e-portofolio akan berjalan dengan baik apabila didukung 
dengan media pembelajaran yang tepat. E-learning merupakan salah satu media 
pembelajaran yang sudah banyak diterapkan di sekolah, salah satunya adalah 
Edmodo. Edmodo merupakan e-learning berbasis Social Network Learning yang 
mudah digunakan untuk guru dan siswa, sehingga sering disebut sebagai 
Facebook untuk sekolah.  
Edmodo memiliki beragam fitur yang mendukung pembelajaran di kelas 
yang dilakukan secara online seperti berbagi bahan ajar, penugasan, quiz, 
pengumuman, polling, planner dan badge. Pembelajaran dengan Edmodo 
menuntut peserta didik untuk aktif dan mandiri sedangkan guru berperan sebagai 
fasilitator.  
Penggunaan Edmodo di SMK Negeri 2 Sewon baru sebatas pemberian 
tugas dan pengumuman. Padahal, jika digunakan dengan maksimal Edmodo 
dapat memberi manfaat yang lebih baik. Untuk mengoptimalkan Edmodo di 
sekolah, Edmodo bisa dijadikan sebagai sarana mengumpulkan portofolio secara 
online atau e-portofolio. Bahkan dengan e-portofolio, bukannya hanya guru tetapi 
siswa juga dapat memantau perkembangan teman dalam satu kelas. E-portofolio 
dengan menggunakan Edmodo memberi kesempatan siswa untuk perperan aktif. 
Siswa dapat memberikan komentar di e-portofolio temannya sebagai bahan 
masukan. Untuk mendorong siswanya lebih aktif, guru dapat memanfaatkan fitur 





kepada siswa terhadap pencapaian tertentu seperti siswa paling berprestasi, siswa 
paling aktif diskusi, siswa yang mengumpulkan tugas pertama kali dan lain-lain.  
E-portofolio menggunakan Edmodo memberikan kemudahan kepada 
siswa untuk mengumpulkan portofolio dan guru lebih mudah memantau 
perkembangan peserta didiknya. E-portofolio menggunakan Edmodo diterapkan 
untuk membangun peserta didik yang berperan aktif dalam proses pembelajaran 
dan turut meningkatkan hasil belajar. Pemanfaatan e-portofolio menggunakan 
Edmodo diharapkan efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, penelitian ini bermaksud 
untuk menerapkan kombinasi antara e-portofolio dengan penggunaan Edmodo. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas e-portofolio 
menggunakan Edmodo terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Asesmen tes tidak cukup untuk menilai kompetensi siswa, karena mata 
pelajaran yang diberikan berupa teori dan praktik. 
2. Portofolio berbasis kertas yang diterapkan di SMK Negeri 2 Sewon memiliki 
beberapa kelemahan. 
3. Penggunaan Edmodo sebagai media penunjang kegiatan belajar mengajar di 
sekolah belum optimal. 
4. Edmodo dapat digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan e-portofolio 






C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya lingkup permasalahan yang ada, maka penelitian ini 
dibatasi pada keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fotografi kelas 
X jurusan Multimedia SMK Negeri 2 Sewon dengan memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan rumusan 
masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan: 
1. Apakah keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi dari siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas 
pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 
Sewon? 
2. Apakah hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi dari siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas 
pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 
Sewon? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan dari 





1. Mengetahui keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo dengan siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada 
mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dengan siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis 
kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK 
Negeri 2 Sewon. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dengan siswa memanfaatkan portofolio berbasis 
kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK 
Negeri 2 Sewon. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Dari hasil penelitian, guru dapat mengetahui efektivitas e-portofolio 
menggunakan Edmodo untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Hal tersebut diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi sebagai 
bahan pertimbangan untuk memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar pada mata pelajaran Fotografi. 





Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian yang relevan 
untuk penelitian selanjutnya, serta memberikan informasi dan pengetahuan 



















A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Kejuruan 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan, kemampuan/kecakapan, pemahaman, sikap, 
kebiasaan-kebiasaan kerja dan apresiasi yang diperlukan oleh pekerja dalam 
memasuki pekerjaan dan membuat kemajuan-kemajuan dalam pekerjaan penuh 
makna dan produktif (Adhikary dalam Sudira, 2012: 13). Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa, 
“pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Peraturan 
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah turut 
memaparkan pengertian pendidikan menengah kejuruan yaitu pendidikan jenjang 
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.  
Sudira (2012: 29-36) mengemukakan bahwa dalam pengembangan dan 
penataan pendidikan kejuruan dan vokasi perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
dasar berikut ini.  
a. Pendidikan kejuruan dan vokasi adalah pendidikan ekonomi sebab diturunkan 
dari kebutuhan pasar kerja, memberi urunan terhadap kekuatan ekonomi 
nasional, melayani tujuan sistem ekonomi. 
b. Pendidikan kejuruan dan vokasi harus memperhatikan permintaan pasar 
(demand driven/market driven). 
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c. Pendidikan kejuruan dan vokasi akan efisien jika lingkungan dimana 
seseorang dilatih merupakan replika lingkungan dimana nanti akan bekerja. 
d. Pendidikan kejuruan dan vokasi akan efektif jika penguasaan kompetensi 
dalam bentuk tugas-tugas latihan dilakukan dengan cara, alat dan mesin yang 
sama seperti yang ada di tempat kerja. 
e. Pendidikan vokasi akan efektif jika diklat kompetensi membentuk kebiasaan 
kerja dan kebiasaan berfikir yang benar diulang sehingga sesuai dengan 
keperluan kerja nantinya. 
f. Pendidikan vokasi akan efektif jika memberikan kemampuan kepada setiap 
individu memodali minatnya dan kompetensinya pada tingkat yang paling 
tinggi. 
g. Pendidikan vokasi dan kejuruan efektif untuk setiap profesi, jabatan atau 
pekerjaan hanya untuk seseorang yang memerlukan dan menginginkan 
mendapatkan untung darinya. 
h. Pendidikan vokasi akan efektif jika pelatihnya memiliki pengalaman yang 
sukses dalam penerapan kompetensi pada operasi dan proses kerja yang 
akan dilakukan. 
i. Pendidikan vokasi harus memiliki hubungan erat dengan DU-DI (dunia 
industri) karena merupakan kunci sukses pendidikan vokasi dan kejuruan. 
j. Pendidikan vokasi harus responsif dan antisipatif terhadap kemajuan 
teknologi. 
k. Pendidikan vokasi membutuhkan fasilitas mutakhir untuk praktik. 
l. Pembiasaan pada seseorang tercapai efektif jika pelatihan diberikan pada 
pekerjaan nyata sarat nilai. 
m. Isi diklat merupakan okupasi pengalaman para ahli atau profesional. 
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n. Setiap okupasi mempunyai ciri-ciri isi (body of content) yang berbeda-beda 
satu dengan lainnya. 
o. Pendidikan vokasi dan kejuruan merupakan layanan sosial efisien jika sesuai 
dengan kebutuhan seseorang yang memerlukan, efektif jika dilakukan lewat 
pengajaran kompetensi dan penilaian berbasis kinerja. 
p. Pendidikan vokasi dan kejuruan memerlukan biaya investasi dan operasional 
yang lebih besar dari pendidikan umum, jika tidak terpenuhi tidak boleh 
dipaksakan beroperasi. 
Menurut Sudira (2006: 12-15) setiap siswa pendidikan kejuruan harus 
menjalani pembelajaran pada seluruh mata pelajaran normatif, adaptif, produktif, 
muatan lokal dan pengembangan diri yang dijelaskan sebagai berikut. 
a. Kelompok normatif merupakan mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap 
seperti Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan Seni Budaya. 
b. Kelompok adaptif merupakan mata pelajaran yang dialokasikan sesuai 
dengan kebutuhan program keahlian terdiri dari mata pelajaran Bahasa 
Inggris, Matematika, IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi dan Kewirausahaan. 
c. Kelompok produktif terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan 
dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan yang 
dialokasikan sesuai dengan kebutuhan program keahlian untuk memenuhi 
standar kompetensi di dunia kerja. 
d. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi sesuai ciri khas dan potensi daerah. 
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e. Pengembangan diri yaitu kegiatan untuk memberi kesempatan siswa dalam 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat 
dan minat sesuai dengan kondisi sekolah. Pengembangan diri pada sekolah 
menengah kejuruan ditujukan untuk pengembangan kreativitas dan 
bimbingan kejuruan/karier. 
Pendidikan kejuruan memberikan peluang kepada siswa untuk mendalami 
disiplin ilmu tertentu, sehingga memiliki dua pilihan. Pertama, siswa dapat 
langsung memasuki lapangan kerja setelah lulus dan kedua, siswa dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Abuzar dalam 
Murnomo, 2010: 77). 
Dari berbagai penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan jenjang menengah yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa sebagai persiapan untuk 
bekerja pada bidang tertentu. Dalam pembelajarannya, siswa pendidikan kejuruan 
dibekali dengan berbagai mata pelajaran yaitu mata pelajaran normatif, adaptif, 
produktif, muatan lokal dan pengembangan diri. Siswa pendidikan kejuruan 
memiliki dua pilihan setelah lulus yaitu bekerja atau melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
  
2. Sekolah Menengah Kejuruan 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru menjelaskan 
Sekolah Menengah Kejuruan yang disingkat SMK adalah salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 
jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs atau bentuk lain 
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yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP 
atau MTs. 
Dalam SK Mendikbud No. 049074U1990 disebutkan bahwa pendidikan 
vokasi yang diselenggarakan pada tingkat pendidikan menengah dengan nama 
SMK bertujuan untuk (1) mempersiapkan siswa untuk dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi; (2) meningkatkan kemampuan siswa 
sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya dan sekitarnya; (3) meningkatkan kemampuan siswa 
untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian; dan (4) menyiapkan siswa untuk memasuki 
lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional (Murnomo, 2010: 76). 
Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan (SMK) juga tertulis dalam PP 19 Tahun 
2005 Pasal 26 ayat 3 yaitu untuk “meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya” (Sudira, 2012: 60). 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal sebagai 
penyelenggara pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah. Sekolah 
Menengah Kejuruan bertujuan mempersiapkan siswa untuk memasuki lapangan 
kerja dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
 
3. Asesmen  
a. Pengertian Asesmen 
Asesmen (assessment) adalah penilaian proses, kemajuan dan hasil 
belajar siswa (Stiggins dalamWulan, 2007: 2). Sementara itu, Kumano (dalam 
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Wulan 2007: 2) mengemukakan asesmen sebagai proses mengumpulkan data 
yang digunakan untuk menunjukkan perkembangan belajar. Aries (2011: 74) 
menambahkan bahwa asesmen berfungsi sebagai pengestimasi tingkat prestasi 
siswa setelah dikenai berbagai pengaruh pendidikan dan lingkungan yang 
berbeda. Aries (2011: 74) juga mengutarakan beberapa manfaat asesmen, yaitu: 
(1) alat merencanakan, memperkaya pembelajaran; (2) sebagai alat komunikasi 
siswa, guru dan orang tua; (3) sebagai alat memonitor, hasil pembelajaran dan 
perbaikan pembelajaran; dan (4) sebagai alat untuk memperbaiki kurikulum. 
Asesmen dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu asesmen tradisional 
dan asesmen alternatif. Asesmen tradisional terdiri dari tes benar-salah, tes 
pilihan ganda, tes melengkapi dan tes jawaban terbatas. Sementara itu, asesmen 
alternatif terdiri dari esai, penilaian praktik, penilaian proyek, kuesioner, inventori, 
daftar cek, penilaian teman sebaya, penilaian diri, portofolio, observasi, diskusi 
dan wawancara (Gabel dalam Wulan, dalam 2007: 2). Wulan (2007: 381) 
menambahkan, asesmen alternatif merupakan penilaian non tradisional yang 
menilai perolehan, penerapan, pengetahuan dan keterampilan yang menunjukkan 
kemampuan siswa dalam proses maupun produk (Wulan, 2007: 381).  
Menurut Wulan (2007: 381), pada pembelajaran diperlukan asesmen 
alternatif untuk melengkapi tes. Asesmen alternatif tersebut semestinya dapat 
mengatasi kelemahan yang dimiliki oleh tes. Kelemahan tes yang dimaksud 
adalah hanya menilai pengetahuan ilmiah, penilaian cenderung pada level 
achievement yang menilai dimensi hasil belajar terbatas dan seringkali kurang 
menunjukkan kemampuan siswa yang sesungguhnya.  
Selanjutnya, Wulan (2007: 382) mengungkapkan keunggulan dan 
kelemahan asesmen alternatif apabila dibandingkan dengan tes tradisional. 
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Keunggulan asesmen alternatif adalah (1) siswa dapat mendemonstrasikan suatu 
proses; (2) proses yang didemonstrasikan dapat diobservasi langung; (3) 
menyediakan evaluasi lebih lengkap dan alamiah untuk beberapa macam 
penalaran, kemampuan lisan dan keterampilan fisik; (4) adanya kesepakatan 
antara guru dan siswa tentang kriteria penilaian dan tugas yang akan dikerjakan; 
(5) menilai outcomes pembelajaran dan keterampilan kompleks; (6) memberi 
motivasi yang besar bagi siswa; dan (8) mendorong aplikasi pembelajaran pada 
situasi kehidupan yang nyata. Sementara itu, kelemahan asesmen alternatif yaitu 
(1) sangat menuntut waktu dan usaha; (2) pertimbangan (judgement) dan scoring 
bersifat subyektif; (3) membebani; dan (4) mempunyai reliabilitas rendah. 
Berdasarkan penjelasan mengenai asesmen di atas, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa asesmen adalah proses mengumpulkan data yang digunakan 
untuk menunjukkan proses, perkembangan dan hasil belajar siswa. Asesmen 
terdiri dari dua jenis yaitu asesmen tradisional dan asesmen alternatif. Asesmen 
alternatif merupakan pendamping untuk melengkapi asesmen tradisional seperti 




Portofolio berasal dari kata bahasa Inggris ‘portfolio’ yang berarti dokumen 
atau surat-surat. Portofolio adalah suatu kumpulan pekerjaan siswa dengan 
maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-panduan yang 
ditentukan (Fajar, 2009: 47). Sedangkan menurut Marhaeni (2006), asesmen 
portofolio adalah suatu prosedur pengumpulan informasi mengenai 
perkembangan dan kemampuan siswa melalui portofolionya, dimana 
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pengumpulan informasi tersebut dilakukan secara formal dengan menggunakan 
kriteria tertentu, untuk tujuan pengambilan keputusan terhadap status siswa.  
Paulson & Meyer (dalam Sujiono, 2010: 6) menjabarkan tentang portofolio 
yaitu suatu koleksi pekerjaan peserta didik yang menunjukkan segala usaha, 
kemajuan dan pencapaian belajar dalam bidang tertentu. Portofolio menunjukkan 
koleksi pekerjaan terbaik peserta didik, contoh terbaik dari pengalaman kerjanya 
yang berhubungan dengan hasil belajar yang akan diukur dan dokumen yang 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan kearah penguasaan hasil belajar 
yang diidentifikasi. Rasyid & Mansur (2009: 231) mendefinisikan portofolio sebagai 
kumpulan pekerjaan terbaik yang dimiliki siswa baik berupa pekerjaan dalam arti 
tugas-tugas intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, yang berarti sebagai hasil 
kegiatan belajarnya pada suatu bidang (mata pelajaran) tertentu. 
Menurut Sujiono (2010: 12) portofolio bertujuan sebagai alat penilaian hasil 
belajar berbentuk sekumpulan hasil karya/hasil tugas belajar yang telah 
dilaksanakan oleh peserta didik sepanjang kurun waktu tertentu. Hasil karya 
tersebut dapat saling berhubungan satu sama lain sehingga dapat membentuk 
karya yang utuh atau juga tidak. 
Sujiono (2010: 9) turut mengemukakan berbagai jenis portofolio yaitu: 
1) Documentation Portofolio 
Documentation portofolio atau dikenal juga sebagai working portofolio berisi 
kumpulan pekerjaan selama kurun waktu tertentu yang memperlihatkan 






2) Process Portofolio 
Portofolio ini meliputi seluruh segi dari tahapan proses belajar termasuk 
keterlibatan peserta didik dalam pengetahuan atau keterampilan dan 
kemajuan kearah penguasaan dasar maupun lanjutan. 
3) Showcase Portofolio 
Showcase portofolio merupakan portofolio yang paling baik digunakan untuk 
evaluasi sumatif tentang penguasaan peserta didik terhadap hasil belajar 
kurikulum inti. Portofolio jenis ini meliputi pekerjaan terbaik peserta didik yang 
disertai analisis tertulis dan refleksi oleh peserta didik. 
Nitko (dalam Supraktiknya, 2012: 60-62) juga mengemukakan jenis 
portofolio yang dibagi menjadi lima macam berdasarkan sifat hasil karya yang 
dikumpulkan atau yang dijadikan isi portofolio. 
1) Hasil karya terbaik. Jenis ini berisi kumpulan contoh hasil pekerjaan atau 
aneka produk lain yang oleh siswa dan guru dianggap indikator paling jelas 
yang menunjukkan tingkat penguasaan siswa atas materi atau kemampuan 
yang sedang dipelajari. 
2) Perkembangan pendidikan murid. Jenis portofolio ini berfokus pada berbagai 
proses belajar dan berpikir murid, termasuk kesulitan yang dialami dan 
bertujuan mengarahkan ssiwa untuk menemukan berbagai strategi belajar 
yang baru.  
3) Hasil karya yang paling favorit. Portofolio ini bertujuan mendokumentasikan 
kemampuan siswa untuk melakuakan evaluasi diri, yaitu mengevaluasi 
kemajuan belajarnya sekaligus mendokumentasikan kemajuan kebiasaan 
kerjanya (work habits) selama terlibat dalam tugas menciptakan aneka produk 
yang mencerminkan bidang-bidang minatnya. 
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4) Proses dalam pengerjaan proyek berjangka panjang. Jenis ini efektif untuk 
mengamati aneka keterampilan yang dijadikan tujuan pengajaran dan 
perkembangannya dari waktu ke waktu selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
5) Gambaran menyeluruh untuk dibandingkan dengan standar yang disusun 
sebelumnya. Portofolio ini bertujuan membandingkan prestasi murid dengan 
sebuah kriteria keterampilan akhir yang menjadi tujuan pembelajaran.  
Menurut Depdiknas (2008: 27 – 29) portofolio digunakan sebagai 
instrumen penilaian atau salah satu komponen dari instrumen penilaian untuk 
menilai kompetensi peserta didik atau menilai hasil belajar peserta didik. Portofolio 
difokuskan pada dokumen tentang kerja siswa yang produktif yaitu bukti tentang 
apa yang dapat dilakukan oleh siswa. Bagi guru, portofolio menyajikan berbagai 
wawasan perkembangan siswa dalam belajarnya yaitu cara berpikir, pemahaman 
atas pelajaran, kemampuan mengungkapkan gagasan dan sikap terhadap mata 
pelajaran yag bersangkutan. Portofolio peserta didik merupakan kumpulan produk 
siswa yang berisi berbagai jenis karya seorang siswa, misalnya: 
1) Hasil proyek, penyelidikan atau praktik siswa yang disajikan secara tertulis 
atau dengan penjelasan tertulis. 
2) Gambar atau laporan hasil pengamatan siswa dalam rangka melaksanakan 
tugas untuk mata pelajaran yang bersangkutan. 
3) Analisis situasi yang berkaitan atau relevan dengan mata pelajaran yang 
bersangkutan. 




5) Laporan hasil penyelidikan tentang hubungan antara konsep-konsep dalam 
mata pelajaran atau antar mata pelajaran. 
6) Penyelesaian soal-soal terbuka. 
7) Hasil tugas pekerjaan rumah yang khas, misalnya dengan cara yang berbeda 
dengan cara yang diajarkan di sekolah atau dengan cara yang berbeda dari 
cara pilihan teman-teman sekelasnya. 
8) Laporan kerja kelompok. 
9) Hasil kerja siswa yang diperoleh dengan menggunakan alat reka video, alat 
rekam audio dan komputer. 
10) Fotokopi surat piagam atau tanda penghargaan yang pernah diterima oleh 
siswa yang bersangkutan. 
11) Hasil karya dalam mata pelajaran yang bersangkutan yang tidak ditugaskan 
oleh guru (atas pilihan siswa sendiri, tetapi relevan dengan mata pelajaran 
yang bersangkutan). 
12) Cerita tentang kesenangan atau ketidaksenangan siswa terhadap mata 
pelajaran yang bersangkutan. 
13) Cerita tentang usaha siswa sendiri dalam mengatasi hambatan psikologis 
atau usaha peningkatan diri dalam mempelajari mata pelajaran yang 
bersangkutan. 
Portofolio sudah diterapkan di SMK Negeri 2 Sewon pada beberapa mata 
pelajaran produktif Multimedia, salah satunya adalah mata pelajaran Fotografi. 
Portofolio Fotografi berupa laporan hasil praktik setiap pertemuan atau 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dicapai. Selain berisi laporan hasil 
praktik, portofolio juga memuat hasil tugas peserta didik sebagai bahan evaluasi 
dari praktik yang telah dilakukan. Portofolio disusun sesuai format yang sudah 
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ditentukan oleh guru mata pelajaran. Peserta didik menyusun portofolio dengan 
menggunakan Microsoft Word kemudian dikumpulkan dalam bentuk cetak (print 
out). Portofolio disebut biasanya dikenal dengan portofolio berbasis kertas. 
Dengan beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
portofolio adalah kumpulan atau koleksi hasil pekerjaan siswa yang dalam jangka 
waktu tertentu. Portofolio disusun dengan kriteria yang telah ada dan disesuaikan 
dengan tujuan yang ingin dicapai pada suatu mata pelajaran. Fokus portofolio 
adalah pekerjaan siswa yang produktif yang dilakukan oleh siswa, diantaranya 




T.L. Weidmer (dalam Walker, 2007: 2) mendefinisikan e-portofolio adalah 
electronic portfolio yang digunakan untuk koleksi pekerjaan secara elektronik 
termasuk didalamnya karya, kemajuan dan prestasi dalam satu atau lebih tempat. 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bobak (dalam Codone, 2006) yang 
menyebutkan e-portofolio sebagai web portofolio atau webfolio berisi informasi 
yang dikumpulkan, diorganisasikan dan disimpan dalam format elektronik.  
Walker (2007: 2) mengatakan bahwa konsep e-portofolio hampir serupa 
dengan portofolio tradisional, keduanya berisi kumpulan pekerjaan seseorang 
yang dibuat untuk menunjukkan kemampuannya. Namun, biasanya portofolio 
tradisional menggunakan kertas (paper-based) seperti pekerjaan peserta didik 
dalam bentuk folder kertas dan binder sedangkan e-portofolio dapat dikatakan 
sebagai portofolio dalam bentuk digital atau elektronik. Baron (dalam Codone, 
2006) menyebutkan beberapa media yang dapat digunakan yaitu lampiran PDF, 
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CD, DVD dan websites yang dapat memuat teks, fotografi, ilustrasi, grafik desain, 
animasi, audio serta video. 
Chang (dalam Supraktiknya, 2012: 60) membedakan lima jenis item 
penting yang perlu dimasukkan ke dalam portofolio, baik secara tradisional dalam 
bentuk hardcopy maupun secara elektronik dalam bentuk softcopy, yaitu (1) hasil-
hasil belajar yang dipilih murid sendiri, (2) hasil-hasil refleksi murid, (3) tujuan-
tujuan yang dirumuskan dengan jelas, (4) sampel atau contoh hasil akhir sebuah 
karya (completed work) dan (5) contoh-contoh nyata bukti terjadinya 
perkembangan murid.  
E-portofolio mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan portofolio 
tradisional yaitu peserta didik dapat dengan mudah merevisi dan  menyunting 
portofolio mereka (Walker, 2007: 2). Kelebihan e-portofolio bagi guru dan siswa 
juga diungkapkan oleh Kankaanranta, Barrett & Hartnell-Young (dalam Barrette, 
2001) diantaranya: 
1) Membutuhkan memori yang kecil 
2) Mudah untuk membuat back up atau salinan file 
3) Mudah dibawa (portability) 
4) Berorientasi pada pelajar (learner-centered) 
5) Meningkatkan keahlian teknologi 
6) Mudah diakses (accessibility) 
Sweat-Guy & Buzzetto-More (2007: 331) menjelaskan bahwa elektronik 
portofolio memiliki fitur yang memungkinkan siswa mengirim dan menerima pesan, 
chat dan diskusi, berbagi informasi dan berkolaborasi. Hal tersebut mendukung 
pernyataan Buzzetto-More (2007: 327) bahwa e-portofolio merupakan asesmen 
yang efektif untuk mendorong siswa dan guru melihat keterampilan-keterampilan 
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yang tidak dapat dilihat oleh asesmen tradisional seperti berpikir tingkat tinggi, 
berkomunikasi dan berkolaborasi.  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa e-portofolio 
merupakan bentuk digital dari portofolio dimana pekerjaan peserta didik dapat 
terbaca melalui komputer dalam bentuk PDF, CD, DVD dan website. E-portofolio 
membutuhkan keahlian peserta didik dalam menyusunnya karena dapat memuat 
unsur multimedia seperti teks, fotografi, ilustrasi, grafik desain, animasi, audio atau 
video yang disesuaikan dengan kebutuhan dari e-portofolio tersebut. Jika 
dibandingkan dengan portofolio tradisional, e-portofolio memiliki beberapa 
kelebihan diantaranya mudah diakses, berorientasi pada peserta didik serta dapat 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keaktifan berasal dari kata aktif 
yang berarti sibuk, giat. Keaktifan berarti kegiatan, kesibukan. Keaktifan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga keaktifan dapat diartikan sebagai kegiatan atau kesibukan siswa dalam 
proses pembelajaran.  
Menurut Hermawan, dkk (2007: 83) keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 
adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif 
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka 
hadapi dalam kegiatan belajar mengajar. Yamin (2010: 77) mengemukakan bahwa 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
22 
 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis dan dapat memecahkan 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2012: 101) menguraikan berbagai 
golongan yang berisi kegiatan siswa di sekolah yaitu: 
1) Visual activities, meliputi membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain. 
2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
3) Listening activities, seperti mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato 
4) Writing activities, yang termasuk didalamnya adalah menulis cerita, karangan, 
laporan, angket atau menyalin. 
5) Drawing activities, contoh: menggambar, membuat grafik, peta dan diagram. 
6) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 
mereparasi, bermain, berkebun dan berternak. 
7) Mental activities, seperti: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan. 
8) Emotional activities, meliputi menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup. 
Berbeda dengan Paul B. Diedrich yang menguraikan berbagai macam 
aktivitas di sekolah, Sudjana (2014: 61) menyatakan bahwa keaktifan siswa dapat 
dilihat dalam hal atau aktivitas: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
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3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8) Kesempatan dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Dalam kegiatan pembelajaran guru perlu berupaya mengaktifkan peserta 
didik untuk itu ada beberapa prinsip yang diperlukan yaitu prinsip stimulus belajar, 
perhatian dan motivasi, penguatan dan umpan balik, serta pemakaian dan 
pemindahan (Djamarah, 2010: 80). Gagne & Briggs (dalam Yamin, 2010: 84) 
menambahkan sembilan aspek untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi 
siswa yaitu (1) memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga siswa 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, (2) menjelaskan tujuan instruksional 
(kemampuan dasar) kepada siswa, (3) mengingatkan kompetensi prasyarat, (4) 
memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep) yang akan dipelajari, (5) 
memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya, (6) memunculkan aktivitas, 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, (7) memberikan umpan balik (feed 
back), (8) melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur dan (9) menyimpulkan setiap 
materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. 
Daryanto & Rahardjo (2012: 7) juga menyampaikan beberapa cara untuk 
memperbaiki dan meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Cara untuk 
memperbaiki keaktifan siswa adalah sebagai berikut. 
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1) Abdikanlah waktu yang lebih banyak untuk kegiatan-kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Tingkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan menuntut proses yang aktif dari siswa, bisa dengan menggunakan 
berbagai teknik mengajar, motivasi serta penguatan (reinforcement). 
3) Masa transisi antara berbagai kegiatan dalam mengajar baiknya dilakukan 
secara cepat dan luwes. 
4) Memberikan pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar 
yang akan dicapai. 
5) Pengajaran harus dapat lebih menarik minat siswa. Guru harus mengetahui 
minat siswa dan mengaitkannya dengan bahan dan prosedur pengajaran.  
Sedangkan cara untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar  yaitu: 
1) Kenali dan bantu siswa yang kurang terlibat. Langkah awal dilakukan dengan 
menyelidiki sebabnya lalu usaha apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
partisipasi siswa tersebut. 
2) Siapkan siswa secara tepat. Menjelaskan kepada siswa persyaratan apa yang 
diperlukan untuk mempelajari tugas belajar yang baru. 
3) Sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan individual siswa. Hal ini penting 
untuk meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk berperan secara aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pada penerapannya di SMK, keaktifan dapat dikaitkan dengan sikap 
peserta didik pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan Penilaian Hasil Belajar 
Sekolah Menengah Kejuruan oleh Departemen Pendidikan Nasional, secara 




1) Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap positif 
terhadap materi pelajaran. Hal tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki 
minat belajar, termotivasi dan mudah memahami materi pelajaran yang 
diajarkan. 
2) Sikap terhadap guru/pengajar. Selain terhadap materi pelajaran, peserta didik 
juga perlu memiliki sikap positif terhadap guru. Dengan memiliki sikap positif, 
siswa akan memperhatikan hal-hal yang diajarkan oleh guru. 
3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Sikap positif peserta didik juga 
diperlukan terhadap proses pembelajaran yaitu mencakup suasana 
pembelajaran, strategi, metodologi dan teknik pembelajaran yang digunakan. 
4) Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-norma tertentu berhubungan 
dengan suatu materi pelajaran. Sebagai contoh, pada materi Biologi yang 
berkaitan dengan kasus atau masalah lingkungan hidup, siswa perlu memiliki 
sikap yang tepat. Misalnya, peserta didik memiliki sikap positif terhadap 
program pelindungan satwa liar. 
5) Sikap-sikap lain yang dimuat dalam tujuan pendidikan, misalnya: mandiri, 
kreatif, bertanggung jawab dan demokratis. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
merupakan segala kegiatan siswa baik fisik ataupun non fisik sebagai respon atas 
materi dari kegiatan belajar. Untuk meningkatkan keaktifan siswa, guru dapat 
menyusun berbagai strategi atau cara-cara yang dapat diterapkan selama proses 
pembelajaran di kelas. Berbagai sikap peserta didik yang perlu dinilai yaitu sikap 
peserta didik terhadap materi pelajaran, guru, proses pembelajaran, nilai atau 




b. Hasil Belajar 
Sudjana (2014: 22) mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalamannya. Pengertian 
hasil belajar juga disampaikan oleh Rasyid & Mansur (2009: 257) yang 
mengatakan bahwa hasil belajar adalah informasi yang menunjukkan tentang apa 
yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh sebagian besar siswa. Paul 
Suparno (dalam Sardiman, 2012: 38) juga mengemukakan mengenai hasil belajar, 
yaitu hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik 
dan lingkungannya. Hasil belajar tergantung pada apa yang telah diketahui, si 
subjek belajar, tujuan, motivasi yang memengaruhi proses interaksi dengan bahan 
yang sedang dipelajari. 
Menurut Supratiknya (2012: 5) hasil belajar yang menjadi objek penilaian 
kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh peserta didik sesudah 
mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu. 
Perolehan kemampuan baru tersebut akan terwujud dalam perubahan tingkah laku 
tertentu, seperti tidak tahu menjadi tahu tentang seluk beluk gejala tertentu, dari 
acuh-tak-acuh menjadi menyukai objek atau aktivitas tertentu, serta dari tidak bisa 
menjadi cakap melakukan keterampilan tertentu. 
Sukiman (2012: 55-72) menambahkan bahwa hasil belajar mencakup tiga 
aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotoris yang dijelaskan sebagai berikut: 
1) Hasil belajar kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir, termasuk di 
dalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 
menyintesis dan mengevaluasi. Bloom (1956) membagi aspek kognitif 
menjadi enam jenjang atau tingkat yaitu tingkat kemampuan ingatan atau 
pengetahuan (knowledge), tingkat kemampuan pemahaman, tingkat 
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kemampuan aplikasi/penerapan, tingkat kemampuan analisis, tingkat 
kemampuan sintesis dan tingkat kemampuan evaluasi. 
2) Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan minat, sikap 
dan nilai-nilai. Aspek afektif dibagi menjadi lima tingkat yaitu receiving / 
attending, responding, valuing, organization, characterization by a value or 
value complex. 
3) Hasil belajar psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 
keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Aspek psikomotor 
dibagi menjadi tujuh tingkat yaitu persepsi (perception), kesiapan (set), 
gerakan terbimbing (guided response), gerakan terbiasa (mechanism), 
gerakan kompleks (complex overt response), gerakan pola penyesuaian 
(adaptation) dan kreativitas (origination). 
Informasi hasil belajar siswa diperoleh melalui ujian, kuesioner/angket, wawancara 
atau pengamatan. Hasil belajar kognitif dan psikomotorik didapat melalui ujian, 
sedangkan hasil belajar afektif didapat melalui angket dan pengamatan kelas 
(Rasyid & Mansur, 2009: 258). 
Menurut pedoman penilaian umum yang disusun oleh Tim Puskur 
Depdiknas (dalam Sukiman, 2012: 263), pemanfaatan laporan hasil belajar dapat 
dilihat dari aspek peserta didik, orang tua atau wali, guru dan sekolah. 
1) Manfaat informasi hasil belajar bagi peserta didik 
a) Mengetahui kemajuan hasil belajar dirinya 
b) Mengetahui konsep atau teori yang belum dikuasai 
c) Memotivasi diri untuk belajar lebih baik 




2) Manfaat informasi hasil belajar bagi orang tua 
a) Membantu anaknya belajar 
b) Memotivasi anaknya belajar 
c) Membantu sekolah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
d) Membantu sekolah dalam melengkapi fasilitas belajar 
3) Manfaat informasi hasil belajar bagi guru dan sekolah 
Hasil belajar digunakan guru dan sekolah untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan peserta didik dalam mata pelajaran, mendorong guru agar 
mengajar lebih baik, membantu guru menentukan strategi mengajar yang 
lebih tepat, mendorong sekolah agar memberi fasilitas belajar yang lebih baik.  
Menurut Suharsimi (dalam Widoyoko, 2009: 36-39) pendidik perlu 
mengadakan penilaian terhadap hasil belajar karena mempunyai makna yang 
penting bagi siswa, guru dan sekolah. Makna penilaian bagi ketiga pihak tersebut 
adalah: 
1) Makna Bagi Siswa 
Siswa dapat mengetahui sejauh mana ia berhasil mengikuti pelajaran yang 
disajikan oleh guru. Hasil yang diperoleh siswa ada dua kemungkinan yaitu 
memuaskan atau tidak memuaskan. 
2) Makna Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penilaian guru dapat mengetahui siswa yang sudah berhak 
melanjutkan pelajaran melalui ketercapaian kriteria ketuntasan minimum 
(KKM), mengetahui apakah materi pelajaran yang diberikan sudah tepat bagi 





3) Makna Bagi Sekolah 
Sekolah dapat mengetahui kondisi belajar maupun kultur akademik yang 
diciptakan sekolah sudah sesuai dengan harapan atau belum dan mengetahui 
apakah yang dilakukan sekolah sudah memenuhi standar pendidikan yang 
dituntut Standar Nasional Pendidikan (SNP). Hasil penilaian dapat juga 
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menyusun berbagai program 
pendidikan di sekolah untuk masa yang akan datang.  
Depdiknas (2008: 9-10) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar Sekolah 
Menengah Kejuruan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdiri dari 
berbagai jenis yaitu 1) Ulangan Harian (penilaian proses akhir KD/tatap muka), 2) 
Ulangan Tengah Semester (penilaian akhir beberapa KD atau akhir sebuah SK), 
3) Ulangan Akhir Semester Ganjil (komprehensif, seluruh kompetensi dalam satu 
semester), 4) Ulangan Kenaikan Kelas (akhir semester genap), 5) Ujian Sekolah 
dan 6) Ujian Nasional (UN). 
Informasi kemajuan belajar peserta didik baik yang berhubungan dengan 
proses belajar maupun hasil belajar dapat dilakukan dengan berbagai teknik 
penilaian yang disesuaikan dengan kompetensi yang harus dikuasai. Penilaian 
kompetensi dilakukan melalui pengukuran indikator-indikator pada setiap 
kompetensi dasar. Teknik penilaian yang dapat digunakan dalam penilaian hasil 
belajar diantaranya adalah penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, 
penilaian proyek, penilaian portofolio dan penilaian diri (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008: 17). 
Penilaian hasil belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini ulangan 
harian dengan teknik penilaian tertulis dan penilaian unjuk kerja. Menurut 
Departemen Pendidikan Nasional (2008: 24) penilaian tertulis merupakan 
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penilaian yang dilakukan menggunakan perangkat penilaian berupa soal dan 
jawaban dalam bentuk tulisan (pen and paper test). Ada dua bentuk soal penilaian 
tertulis yaitu objektif dan subjektif. Soal objektif meliputi pilihan ganda, dua pilihan 
(“benar”/”salah”, “ya”/”tidak”), menjodohkan, isian singkat atau melengkapi, 
jawaban singkat atau pendek sedangkan soal subjektif berupa uraian. Depdiknas 
(2008: 18) menjelaskan bahwa penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang 
dilakukan dengan mengamati siswa dalam melakukan suatu tugas. Penilaian ini 
digunakan untuk menilai ketercapaian penguasaan kompetensi yang menuntut 
siswa melakukan tugas tertentu, seperti praktik di laboratorium, praktik olahraga, 
memainkan alat musik dan lain-lain.   
Menurut berbagai penjelasan tentang hasil belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah informasi kemampuan siswa setelah 
melalui proses pembelajaran sehingga dapat diketahui seberapa besar 
pemahaman siswa. Hasil belajar mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Pengukuran hasil belajar memiliki berbagai jenis dan teknik penilaian. 
Namun, penerapan jenis dan teknik penilaian hasil belajar harus memperhatikan 
karakteristik dan tujuan yang ingin dicapai. Informasi mengenai hasil belajar 
peserta didik perlu dilaporkan karena hasil belajar tersebut mempunyai makna 
atau manfaat untuk berbagai pihak yang terkait, seperti peserta didik, guru, orang 
tua dan sekolah.  
 
5. Edmodo 
a. Pengertian Edmodo 
Edmodo merupakan e-learning yang dikembangkan oleh Jeff O’Hara dan 
Nic Borg pada tahun 2008 yang dapat diakses melalui www.edmodo.com. Menurut 
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Roberto (2010: 52), Edmodo adalah Social Learning Network gratis yang 
menawarkan keamanan dan tempat yang interaktif dimana siswa dan guru 
berinteraksi tanpa harus berbagi informasi personal. Sedangkan Pop (2013:1) 
mengungkapkan bahwa Edmodo adalah virtual learning environment yang aman, 
gratis, membantu siswa dan guru untuk terhubung dan berkolaborasi diluar jam 
tatap muka.  
Kongchan (2012: 1) turut berpendapat bahwa Edmodo serupa dengan 
Facebook tetapi lebih privat dan aman karena hanya guru yang dapat membuat 
dan mengatur akun, hanya siswa yang memiliki kode grup dan terdaftar yang 
dapat mengakses dan bergabung dalam grup. Edmodo menawarkan kelas online 
yang mudah bagi guru dan siswa. Contohnya, guru dapat memberikan quiz dan 
tugas, memberi komentar, menerima tugas, menilai, berbagi konten pembelajaran, 
mengatur kalender, polling, mengirim catatan dan memberi notifikasi kepada siswa 
yang bergabung dalam kelasnya. Siswa juga dapat berbagi konten, mengerjakan 
tugas dan quiz, menerima komentar dari guru, catatan, notifikasi serta polling. 
(Jack dalam Kongchan, 2012) 
Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Edmodo 
merupakan Social Learning Network yang gratis, aman dan mudah digunakan bagi 
guru dan peserta didik. Edmodo bisa mendukung pembelajaran di kelas dengan 
memanfaatkan berbagai fitur yang ada di dalamnya. 
 
b. Fitur Edmodo 
Edmodo menawarkan berbagai fitur yang dapat digunakan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran dan beberapa diantaranya dapat 
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dimanfaatkan untuk e-portofolio. Rismayanti dkk (2013) menjelaskan fitur-fitur 
Edmodo yaitu: 
1) Fitur Perpustakaan Maya (Library) berisi berbagai bahan ajar yanng terkait 
maupun link situs sebagai referensi belajar bagi siswa. 
2) Fitur Catatan (Note) digunakan untuk berkomunikasi antara guru dan peserta 
didik, misalnya guru dapat memberi informasi tentang materi yang harus 
dipelajari siswa atau memberikan pengumuman.  Penggunaan note dapat 
disertai lampiran berupa file, link atau library. 
3) Fitur Pengumuman (Alert) merupakan jenis note yang lebih sederhana yang 
ditujukan untuk memberi pengumuman kepada siswa biasanya digunakan 
untuk mengingatkan siswa akan batas waktu kegiatan tertentu. 
4) Fitur Penugasan (Assignment) digunakan guru untuk memberikan tugas 
kepada siswa dengan batas waktu pengumpulan hingga memberi nilai.  
5) Fitur Kuis (Quiz) pada Edmodo ada empat jenis yaitu multiple choice, true 
false, short answer dan fill in the blank. 
6) Fitur Poling (Poll) digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap hal 
tertentu. 
7) Fitur Edmodo Planner berfungsi untuk memberi informasi berbagai kegiatan 
yang akan dilaksanakan baik berupa kegiatan pembelajaran, penugasan atau 
proyek. 
8) Fitur Lencana (Badges) adalah sebuah penghargaan dari guru kepada siswa 
terhadap pencapaian tertentu seperti siswa paling aktif diskusi, siswa yang 
mendapat nilai paling tinggi atau siswa yang mengumpulkan tugas pertama. 




Menurut uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Edmodo memiliki 
beragam fitur yang dapat menunjang pembelajaran di kelas seperti library, note, 
alert, assignment, quiz, poll, Edmodo Planner, badges dan progress. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Edmodo 
Joseph Rene Corbeil dan Maria Elena Corbeil (dalam Wankel, 2011: 26) 
memaparkan kelebihan dan kekurangan Edmodo yaitu: 
1) Kelebihan Edmodo 
a) Mudah untuk mengirimkan file, gambar, video dan link. 
b) Pengguna dapat mengunggah dokumen untuk dibagikan ke grup. 
c) Memungkinkan untuk membuat grup diskusi terpisah berdasarkan kelas 
atau topik. 
d) Menggunakan password dan grup code untuk perlindungan. 
e) Aman bagi peserta didik baru. 
f) Pesan dirancang agar mudah dipahami dan tidak terbatas jumlah 
karakter. 
2) Kekurangan Edmodo 
a) Gangguan koneksi internet dapat membuat website berjalan lambat. 
b) Akses siswa terbatas, karena hanya terbatas dalam grup saja. 
c) Membutuhkan waktu untuk menampilkan post. 
 
6. Jurusan Multimedia 
Multimedia merupakan salah satu paket keahlian atau jurusan yang dimiliki 
SMK Negeri 2 Sewon. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online, 
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multimedia berarti (1) berbagai jenis sarana; (2) penyediaan informasi pada 
komputer yang menggunakan suara, grafika, animasi dan teks.  
 SMK Negeri 2 Sewon (dalam http://smk2sewon.sch.id/index.php/program-
keahlian/multimedia/) menjelaskan multimedia adalah penggunaan komputer 
untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, audio, video 
dengan alat bantu (tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna dapat melakukan 
navigasi, berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi. Menurut Mayer (dalam Nafiati, 
2013: 1), konsep mutimedia meliputi tiga level yaitu: (1) level teknis yang berkaitan 
dengan alat-alat teknik yang dianggap sebagai alat pengiriman tanda-tanda 
(signs); (2) level semiotik yang berkaitan dengan bentuk representasi (yaitu teks, 
gambar atau grafik) yang dianggap sebagai jenis tanda (type of signs); dan (3) 
level sensorik yang berkaitan dengan saluran sensorik dengan fungsi untuk 
menerima tanda (signs). 
 SMK Negeri 2 Sewon (dalam http://smk2sewon.sch.id/index.php/program-
keahlian/multimedia/) menyebutkan kompetensi keahlian yang dipelajari pada 
jurusan Multimedia adalah: 
1) merakit dan menginstalasi sistem operasi dasar pada personal komputer; 
2) mengoperasikan, memahami alur proses produksi, membuat storyboard dan 
merawat peralatan multimedia; 
3) membuat dan mengelola isi halaman web; 
4) menerapkan prinsip-prinsip seni grafis dan animasi (2D dan 3D) dalam 
produksi multimedia; 
5) menggabungkan teks, gambar, fotografi digital, audio dan menerapkan efek 




7. Mata Pelajaran Fotografi 
Fotografi merupakan salah satu mata pelajaran produktif untuk kelas X 
jurusan Multimedia. Mata pelajaran ini diberikan pada penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Standar kompetensi untuk mata pelajaran ini adalah 
menggabungkan fotografi digital ke dalam sajian multimedia. Penelitian ini 
dilakukan pada materi penggabungan foto digital dengan kompetensi dasar yaitu 
menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia. Sementara itu, 
indikator yang ingin dicapai adalah: 
1) grafik yang menggabungkan prinsip desain diciptakan dengan menggunakan 
software yang telah dipilih; 
2) foto digital diedit (ditekankan dan ditambahkan) dan disimpan menggunakan 
software yang dipilih; 
3) foto digital digabungkan ke dalam rangkaian multimedia yang telah dipilih; 
4) hasil foto digital dievaluasi dan diinterpretasikan secara layak untuk hasil akhir 
(end use) dan dijalankan sebagai bagian dari tampilan multimedia. 
Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi penggabungan 
prinsip desain, pengeditan, penyimpanan, penggabungan foto digital dan evaluasi 
hasil akhir. Sementara itu, software yang digunakan dalam mata pelajaran ini 
adalah Adobe Photoshop. 
 
8. Penelitian Quasi Eksperimen 
a. Penelitian Eksperimen 
Eksperimen adalah observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition) 
yang berarti kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh peneliti. Sedangkan penelitian 
eksperimental adalah penelitian yang dilakukan dengan memanipulasi objek 
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penelitian serta adanya kontrol (Nazir, 2014: 51). Sugiyono (2006: 107) 
menambahkan bahwa penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Menurut 
Arikunto (2000: 272) tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan sebab akibat pada subjek yang diselidiki. Penelitian 
dilakukan dengan membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang 
diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak 
menerima perlakuan.  
Menurut Emzir (2012: 64) karakteristik penelitian eksperimen adalah 
manipulasi variabel bebas yang diacu sebagai variabel perlakuan, dimana aktivitas 
atau karakteristiknya dipercaya membuat suatu perbedaan. Variabel yang biasa 
dimanipulasi dalam penelitian pendidikan adalah metode pengajaran, jenis 
penguatan (reinforcement), pengaturan lingkungan belajar, jenis materi belajar 
dan ukuran kelompok belajar. Sedangkan variabel terikat diacu sebagai variabel 
pengaruh, yaitu hasil belajar. Perubahan atau perbedaan yang terjadi dalam 
kelompok merupakan hasil dari manipulasi variabel bebas (Gay dalam Emzir, 
2012: 64). Furchan (dalam Prastowo, 2011: 149) juga menerangkan tentang ciri-
ciri penelitian eksperimen yaitu (1) suatu variabel bebas dimanipulasi, (2) semua 
variabel lainnya, kecuali variabel bebas, dipertahankan tetap, (3) pengaruh 
manipulasi variabel bebas terhadap variabel terikat (tergantung) diamati.  
Sugiyono (2006: 109) membagi penelitian eksperimen menjadi empat jenis 
yaitu pre-experimental, true experimental, factorial experimental dan quasi 
experimental.  
1) Pre-Experimental Design, desain penelitian ini belum termasuk eksperimen 
sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
37 
 
terhadap variabel dependen. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya variabel 
kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. Beberapa bentuk pre-
experimental design adalah One-Shot Case Study, One-Group Pretest-Posttest 
Design dan Intact-Group Comparison. 
2) True Experimental Design merupakan penelitian sungguhan dimana peneliti 
dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya 
eksperimen. Ciri utama true experimental adalah sampel untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. 
Bentuk dari true experimental design adalah Posttest Only Control Design dan 
Pretest Group Design. 
3) Factorial Design merupakan modifikasi dari true experimental. Desain 
penelitian ini memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang 
mempengaruhi variabel independen terhadap variabel dependen. 
4) Quasi Experimental Design merupakan pengembangan dari true experimental 
design yang sulit dilaksanakan. Desain penelitian ini memiliki kelompok kontrol 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Dari berbagai penjelasan mengenai penelitian eksperimen di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui hubungan sebab akibat dengan membandingkan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Karakteristik penelitian eksperimen adalah 
perubahan yang terjadi pada variabel terikat merupakan hasil dari manipulasi 
variabel bebas. Penelitian eksperimen terbagi menjadi empat jenis yaitu pre-




b. Penelitian Quasi Eksperimen 
Nazir (2014: 60) mendefinisikan eksperimen semu sebagai penelitian yang 
mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan kontrol atau 
memanipulasi semua variabel yang relevan sehingga harus ada kompromi dalam 
menentukan validitas internal dan eksternal sesuai dengan batasan-batasan yang 
ada. Quasi experimental design memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2006: 114). Basuki (dalam 
Prastowo, 2011: 152) menjelaskan ciri-ciri eksperimen semu yaitu sebagai berikut. 
1) Jika tidak melakukan uji secara acak dengan kelompok bandingan, bandingan 
dilakukan dengan kelompok non-ekuivalen atau dengan subjek yang sama 
dalam sebuah kelompok menjelang pra dan pasca eksperimen. 
2) Variabel bebas tidak sepenuhnya dapat dimanipulasikan (diberi perlakuan) 
oleh peneliti.  
3) Kurang memiliki kontrol dibandingkan dengan eksperimen sesungguhnya. 
Namun eksperimen semu lebih mampu menghilangkan gangguan terhadap 
kesahihan intern daripada pra-uji. 
Sugiyono (2006: 116) mengemukakan dua bentuk desain quasi 
eksperimen yaitu Time-Series Design dan Nonequivalent Control Group Design.  
1) Time-Series Design 
Time-series design merupakan penelitian yang hanya menggunakan satu 
kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol. Sebelum diberi 
perlakuan, kelompok untuk penelitian diberi pretest berulang kali. Jika hasil 




2) Nonequivalent Control Group Design 
Nonequivalent control group design merupakan penelitian yang 
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih 
secara random. Emzir (2012: 102) menerangkan dalam desain ini, dua 
kelompok diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan dan terakhir diberikan 




O1 : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen 
O2 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen 
X   : Pemberian perlakuan 
O3 : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol 
O4 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok kontrol 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian quasi eksperimen 
atau eksperimen semu merupakan penelitian dimana kelompok kontrol tidak 
seluruhnya dapat digunakan untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Ada dua desain penelitian quasi 
eksperimen yaitu time-series design dan nonequivalent control group design. 
Time-series design hanya menggunakan satu kelompok, sehingga tidak 
memerlukan kelompok kontrol sedangkan pada nonequivalent control group 
design menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak 
dipilih secara random. 
 
 
O1      X      O2   
------------------------ 
O3              O4   
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti berikut merupakan 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Erna Ristiani (2010) membuktikan bahwa aktivitas siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II tahun 2009/2010 pada kelas yang dilakukan penilaian portofolio 
lebih tinggi dibanding kelas yang menggunakan penilaian konvensional dan efektif 
meningkatkan hasil belajar kimia siswa. Perbedaan aktivitas belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan dari aspek aktivitas belajar yang 
meliputi aspek memperhatikan penjelasan guru pada kelas eksperimen lebih 
tinggi 9,13%, meringkas pada kelas eksperimen lebih tinggi 16,49%, menjawab 
pertanyaan pada kelas eksperimen lebih tinggi 13,59%,  mengajukan pertanyaan 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 15%, membaca buku materi pada kelas 
eksperimen lebih rendah 1,56%, keaktifan dalam bekerja kelompok lebih tinggi 
13,08% dan menyimpulkan materi pelajaran lebih tinggi 19,43%.  
Ni Made Sri Mertasari (2013) mengungkapkan bahwa portofolio online 
sebagai asesmen pendidikan karakter terpadu pada pembelajaran matematika 
mampu membangkitkan motivasi belajar, menumbuhkan keingintahuan, 
menurunkan kecemasan, menumbuhkan kreativitas serta meningkatkan rasa 
percaya diri siswa. Portofolio online dapat mendorong siswa untuk memberikan 
respon, tanggapan atau pertanyaan kepada siswa lain ataupun kepada guru. 
Nilai-nilai karakter juga mampu dimonitor dalam penerapan portofolio online, 
seperti keberanian berpendapat, kreativitas, sikap kerja keras, kemauan bekerja 
sama, tanggung jawab, disiplin, kejujuran dan lain sebagainya. 
Denis Irawan, I Made Astra dan Fauzi Bakri (2012) mengungkapkan bahwa 
penerapan penilaian portofolio online web based learning memiliki pengaruh lebih 
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besar terhadap hasil belajar fisika siswa SMA dibandingkan penerapan portofolio 
online dengan penilaian komentar. Hasil belajar siswa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan lebih tinggi dari hasil belajar kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen yang menerapkan penilaian portofolio online web based learning 
memiliki nilai rata-rata 75,3 dengan nilai maksimum 92 dan nilai minimum 52. 
Sementara itu, kelompok kontrol yang menerapkan portofolio online dengan 
penilaian komentar memiliki nilai rata-rata 66,9 dengan nilai maksimum 88 dan 
nilai minimum 48. Denis Irawan, I Made Astra dan Fauzi Bakri (2012) juga 
menyatakan bahwa interaksi pembelajaran kelompok eksperimen lebih aktif 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Keseriusan penyusunan portofolio juga 
lebih terlihat pada kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
pembuatan portofolio kelompok eksperimen cenderung lebih baik dan lebih 
variatif daripada kelompok kontrol. 
Siti Nurul Aroma Dewi (2013) menjelaskan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan asesmen e-portofolio melalui group Facebook menggunakan 
model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar fisika siswa SMA N 1 Tanjung 
Bintang yaitu sebesar 12%. Rata-rata nilai asesmen e-portofolio siswa adalah 72 
sedangkan rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah sebesar 18,9% dengan 
kategori tinggi sekali, 64,8% dengan kategori tinggi dan 16,2% dengan kategori 
sedang. 
 
C. Kerangka Pikir 
Portofolio merupakan salah satu bentuk instrumen penilaian yang dapat 
digunakan di sekolah. Portofolio adalah kumpulan hasil karya peserta didik 
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sebagai hasil pelaksanaan proses pembelajaran. Portofolio disusun setelah 
proses pembelajaran di kelas. 
Mata pelajaran produktif kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 
Sewon sudah menerapkan portofolio dalam pembelajarannya, salah satunya 
adalah mata pelajaran Fotografi. Siswa menyusun portofolio Fotografi 
menggunakan Microsoft Word kemudian dikumpulkan dalam bentuk print out. 
Batas pengumpulan portofolio adalah satu minggu atau maksimal dikumpulkan 
pada pertemuan selanjutnya. Hal tersebut berarti siswa boleh mengumpulkan 
portofolio lebih cepat dari batas waktu pengumpulan. Akan tetapi, siswa kurang 
aktif sehingga beberapa siswa mengumpulkan portofolio pada batas waktu yang 
telah ditentukan dan penyusunan kurang sesuai dengan kriteria. 
Edmodo sebagai media penunjuang kegiatan belajar mengajar sudah 
dimanfaatkan, namun hanya sebatas pemberian tugas dan pengumuman. 
Penggunaan Edmodo bisa lebih dioptimalkan salah satunya dengan 
memanfaatkan Edmodo sebagai sarana pengumpulan e-portofolio. E-portofolio 
merupakan portofolio dalam bentuk digital. Siswa dapat menyusun e-portofolio 
dengan menggunakan Microsoft Word kemudian mengunggahnya dalam format 
.docx atau .pdf melalui Edmodo. Dengan e-portofolio, siswa dengan mudah dapat 
melampirkan berbagai file digital seperti  gambar, tabel, video atau link. 
E-portofolio menggunakan Edmodo bisa diakses kapan saja dan dimana 
saja sehingga siswa bisa langsung mengunggah e-portofolio ketika sudah selesai. 
Perkembangan e-portofolio siswa juga dapat terus dipantau oleh guru mata 
pelajaran, seperti siswa yang mengumpulkan paling cepat, siswa yang belum 
mengumpulkan, memberi penilaian serta kemajuan siswa. 
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Edmodo bisa diakses secara leluasa oleh guru dan siswa yang tergabung 
dalam grup. Dengan memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo, guru dan 
siswa dapat memberikan komentar dan saran sehingga dapat terjadi diskusi baik 
antar siswa maupun antara siswa dan guru. Siswa diharapkan dapat berperan aktif 
seperti turut berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan dan mengumpulkan e-
portofolio tepat waktu. Untuk meningkatkan keaktifan siswa, guru dapat 
memotivasi siswa dengan memberikan badge atau lencana Edmodo pada siswa 
yang paling aktif. Edmodo memungkinkan siswa untuk mengunduh e-portofolio 
siswa lainnya sehingga dapat dijadikan referensi belajar. Selain itu, guru maupun 
siswa juga dapat berbagi materi pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan siswa. 
Penelitian ini akan memberikan informasi efektivitas e-portofolio 
menggunakan Edmodo terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Skema 
kerangka pikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
 




D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan 
sebelumnya, hipotesis penelitian yang diajukan pada penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut. 





Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih rendah atau sama dengan keaktifan siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi daripada keaktifan siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 





Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 





Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan 
e-portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang 
menggunakan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
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Ha : Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 







A. Desain dan Prosedur Eksperimen  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
quasi experimental dengan Nonequivalent Control Group Design. Desain ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
O1 : Pretest kelompok eksperimen 
O2 : Posttest kelompok eksperimen 
X   : Perlakuan e-portofolio mengunakan Edmodo 
O3 : Pretest kelompok kontrol 
O4 : Posttest kelompok kontrol 
 
Penelitian diawali dengan menetapkan kelompok yang akan dijadikan 
sebagai kelompok eksperimen (memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo) dan kelompok kontrol (memanfaatkan portofolio berbasis kertas). 
Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi 
pretest. Kemudian dilanjutkan dengan memberi perlakuan pada kelompok 
eksperimen yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo. 
Sementara itu, kelompok kontrol tidak diberi perlakuan sehingga menggunakan 
portofolio berbasis kertas seperti yang sudah berlangsung sebelumnya. Selama 
pemberian perlakuan akan dilakukan observasi terhadap keaktifan siswa 
kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol. Posttest akan diberikan kepada 
kedua kelompok untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa. 
Langkah-langkah penelitian digambarkan dalam diagram berikut ini. 
O1      X      O2   
------------------------ 




Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon dengan alamat Jl. 
Parangtritis KM 7 Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Penelitian 
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dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 yaitu bulan April 
hingga Mei 2015. Pengambilan data dilakukan selama empat kali pertemuan 
pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah dua kelas X jurusan Multimedia di mana 
satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dan kelas lainnya sebagai kelompok kontrol yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas. Dengan pertimbangan dari guru mata 
pelajaran bahwa rata-rata kemampuan akademik kedua kelas sama, maka 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditentukan dengan undian.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan bagian penting dari penelitian 
karena data hasil pengumpulan itulah yang akan diuji atau dianalisis. Data dalam 
penelitian ini termasuk data primer, dimana data diperoleh dari pengukuran 
langsung oleh peneliti dari sumbernya, yaitu subyek penelitian (Mustafa, 2009: 
92). 
Penelitian ini menggunakan dua alat pengumpulan data yaitu tes dan 
non-tes (bukan tes). Metode pengumpulan data tes digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa. Tes yang diberikan adalah pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 
dan tes unjuk kerja untuk mengetahui kemampuan psikomotor siswa. 
Sedangkan metode pengumpulan data non-tes berupa observasi digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai keaktifan siswa selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Metode pengumpulan data dengan observasi 
digunakan jika obyek penelitian bersifat perilaku manusia, proses kerja, gejala 
alam dan responden kecil (Sugiyono, 2006: 172). 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instumen penelitian digunakan sebagai alat atau fasilitas untuk 
mengumpulkan data (Arikunto, 2002: 136). Penelitian ini menggunakan tiga 
instrumen penelitian yaitu lembar observasi keaktifan siswa, soal tes dan lembar 
penilaian unjuk kerja. 
1. Lembar Observasi  
Observasi digunakan untuk mengukur keaktifan siswa dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi. Jenis observasi yang digunakan 
adalah observasi nonpartisipasi dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Untuk melakukan pengamatan, diperlukan pedoman 
sebagai instrumen pengamatan atau yang dikenal dengan observasi sistematis. 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan 
akan diamati (Arikunto, 2002: 133). Kegiatan yang diamati dalam penelitian ini 
diadaptasi dari Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2012: 101) yaitu visual 
activities, oral activities, listening activities, writing activities dan motor activities. 
Berikut kisi-kisi untuk instrumen lembar observasi. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Aspek Indikator No. Butir 
Visual Activities Membaca materi pelajaran/ jobsheet 1 
Oral Activities Menyampaikan pendapat 2 
Listening Activities Memperhatikan penjelasan guru 3 
Writing Activities Membuat laporan (e-portofolio) 4 




2. Soal tes 
Tes merupakan alat untuk mengukur hasil belajar siswa. Untuk 
menggunakan metode tes, dibutuhkan instrumen berupa tes atau soal-soal tes. 
Ada dua macam tes yaitu soal pretest dan soal posttest berbentuk tes pilihan 
ganda (multiple choice). Instrumen soal tes dikembangkan oleh peneliti yang 
disesuaikan dengan pokok bahasan yang diajarkan. 








foto digital ke 
dalam rangkaian 
multimedia 




software yang telah 
dipilih 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 












software yang dipilih 
15, 16, 17, 
18, 19, 20, 
21, 22, 23, 







 Foto digital digabungkan 
ke dalam rangkaian 
multimedia yang telah 
dipilih 







 Hasil foto digital 
dievaluasi dan 
diinterpretasikan secara 
layak untuk hasil akhir 
(end use) dan dijalankan 
sebagai bagian dari 
tampilan multimedia 
34, 35, 36, 





3. Lembar penilaian unjuk kerja 
Penilaian unjuk kerja digunakan untuk melakukan penilaian praktik atau 
keterampilan siswa. Tes unjuk kerja berupa praktik pada kompetensi dasar 
menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia mata pelajaran 
fotografi. Data diperoleh dengan menilai proses dan hasil tugas siswa secara 
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individu. Instrumen lembar penilaian unjuk kerja ini menggunakan instrumen 
yang telah dikembangkan oleh guru mata pelajaran. 





foto digital ke 
dalam rangkaian 
multimedia 
Persiapan 4 = sangat baik 
3 = cukup baik 
2 = kurang baik 






F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum digunakan, instrumen penelitian berupa lembar observasi dan 
soal tes perlu dilakukan analisis. 
1. Validitas 
a. Validitas Konstruk (construct validity) 
Validitas konstruk dilakukan dengan membandingkan aspek-aspek 
dalam isi instrumen dengan teori tertentu. Pengujian validitas konstruk dilakukan 
dengan pendapat para ahli (judgement experts) dan dibantu dengan kisi-kisi 
instrumen yang mencakup variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 
nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari 
indikator. Setelah pengujian konstruk dari ahli maka dilanjutkan dengan uji coba 
instrumen. 
Validitas instrumen tes dilakukan dengan melihat korelasi skor tiap-tiap 
butir dengan skor totalnya. Rumus korelasi tersebut dikemukakan oleh Pearson 
yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut. 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌−(𝑋)(𝑌)
√{𝑁  𝑋2−(𝑋)2} {𝑁 𝑌2−(𝑌2)}
 





𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
𝑁  = Jumlah responden 
𝑋  = Jumlah skor butir 
𝑌  = Jumlah skor total 
𝑋𝑌  = Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
𝑋2  = Jumlah kuadrat skor butir 
𝑌2  = Jumlah kuadrat skor total 
Setelah hasil perhitungan didapat maka dibandingkan dengan tabel r 
Product Moment menggunakan taraf signifikansi 5%.   
1) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran merupakan kemampuan tes dalam menjaring 
banyaknya subjek peserta yang dapat mengerjakan jawaban betul. Tingkat 
kesukaran tes dinyatakan dalam indeks kesukaran (difficulity index) dengan 
simbol P dan dihitung dengan rumus: 




(Arikunto, 2000: 230) 
Keterangan: 
𝑃 = Indeks kesukaran 
𝐵 = Subjek yang menjawab betul 
𝐽  = Banyaknya subjek yang ikut mengerjakan tes 
Dari rumus di atas diketahui bahwa jika banyak peserta tes menjawab 
dengan benar maka indeks kesukaran tes tinggi. Sebaliknya, jika sedikit peserta 
tes yang menjawab dengan benar maka indeks kesukarannya rendah.  
Tabel 4. Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran Keterangan 
0,0 – 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
0,70 – 1,0 Mudah 





2) Daya Pembeda 
Daya pembeda menunjukkan kemampuan soal tes dalam memisahkan 
subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Untuk mengetahui 
daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut: 







(Arikunto, 2000: 231) 
Keterangan: 
𝐷 = Daya pembeda butir soal 
𝐵𝐴 = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
𝐽𝐴 = Banyaknya subjek kelompok atas 
𝐵𝐵 = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
𝐽𝐵 = Banyaknya subjek kelompok bawah 
 
Tabel 5. Klasifikasi Daya Pembeda 
Daya Pembeda Keterangan 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satisfactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1,00 Sangat Baik (excellent) 
Negatif Tidak baik, sebaiknya 
dibuang saja 
(Arikunto, 1995: 223) 
b. Validitas Isi (content validity) 
Selain harus memenuhi validitas konstruk, instrumen penelitian berupa 
tes juga harus memenuhi validitas isi. Hal ini berbeda dengan instrumen 
penelitian non tes yang cukup memenuhi validitas konstruk saja. Validitas isi 
dilakukan dengan membandingkan isi instrumen dengan materi pelajaran yang 
diajarkan. Pengujian validitas isi dilakukan dengan pendapat dari ahli (judgment 







Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa tinggi suatu 
instrumen dapat dipercaya yang berarti reliabilitas menyangkut ketepatan 
(konsisten) alat ukur (Mustafa, 2009: 224).  Pada penelitian ini soal tes yang 
digunakan sebagai instrumen berbentuk tes objektif yaitu dengan memberikan 
skor 1 untuk jawaban skor yang benar dan skor 0 untuk jawaban soal yang salah. 




1 +  𝑟1/2 1/2
 







𝑟1/2 1/2  = 𝑟𝑥𝑦 yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua 
belahan instrumen 
 
G. Teknik Analisis Data 
Jenis data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
berupa hasil observasi keaktifan dan hasil belajar siswa. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji normal tidaknya sebaran data yang 
akan dianalisis. Rumus yang digunakan untuk menghitung normalitas data Chi-
kuadrat adalah sebagai berikut: 
 










𝑥2 = Chi kuadrat 
𝑓𝑜   = Frekuensi yang diperoleh 
𝑓ℎ   = frekuensi yang diharapkan 
Jika nilai 𝑥2 yang diperoleh lebih besar dari harga kritik 𝑥2 yang ada pada 
tabel maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 𝑥2 
lebih kecil dari harga kritik 𝑥2 dalam tabel maka data yang diperoleh tersebar 
dalam distribusi normal (Arikunto, 2002: 289). Acuan normal atau tidaknya data 
juga dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu data dikatakan normal jika nilai 
signifikansi (p) > 0,05 dan data dikatakan tidak normal jika nilai signifikansi (p) < 
0,05. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan (homogenitas) 
beberapa bagian sampel, yaitu seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang 
diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas digunakan rumus uji 
Levene dalam SPSS 16 dengan menggunakan taraf signifikansi 5% ( =0,05). 
Kriteria pengambilan keputusan adalah data homogen apabila nilai signifikansi (p) 
> 0,05 sedangkan data tidak homogen apabila nilai signifikansi (p) < 0,05. 
 
3. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data hasil penelitian, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Penelitian ini 
membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji-t 
untuk dua sampel independen (independent sample t-test). Rumus yang 




a. Separated varian 
𝑡 =  









b. Polled varian 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2 
√
(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22 










?̅?1  = Rata-rata sampel 1 
?̅?2  = Rata-rata sampel 2 
𝑠1
2 = Varians sampel 1 
𝑠2
2  = Varians sampel 2 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel 1 
𝑛2  = Jumlah anggota sampel 2 
 
 Penggunaan rumus uji-t sampel independen tersebut perlu 
memperhatikan pedoman di bawah ini. 
a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian homogen (𝜎1
2 =  𝜎2
2) maka 
dapat digunakan rumus t-test separated atau polled varian. Untuk mengetahui 
nilai t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 2. 
b. Bila n1 ≠ n2 dan varian homogen (𝜎1
2 =  𝜎2
2) maka dapat digunakan rumus t-
test dengan polled varian. Derajat kebebasannya (dk) = n1 + n2 – 2. 
c. Bila n1 = n2 dan varian tidak homogen (𝜎1
2 ≠  𝜎2
2) maka dapat digunakan 
rumus t-test dengan separated atau polled varian dengan dk = n1 – 1 atau dk 
= n2 – 1.  
d. Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen (𝜎1
2 ≠  𝜎2
2) maka dapat digunakan t-
test dengan separated varian. Nilai t sebagai pengganti t tabel dihitung dari 
selisih nilai t tabel dengan dk = n1  – 1 dan dk = n2 – 1 dibagi dua, dan kemudian 
ditambahkan dengan nilai t yang terkecil. (Sugiyono, 2006: 272 –273). 
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Pengujian independent sample t-test dapat menggunakan bantuan SPSS 
16.0 dengan melihat nilai t atau nilai signifikansi (p) pada hasil output. Jika data 
homogen maka dalam pengujian t test harus menggunakan asumsi bahwa varians 
sama (equal variance assumed). Sebaliknya, jika data tidak homogen maka 
menggunakan asumsi bahwa varians tidak sama atau equal variance not assumed 
(Muhammad Nisfiannoor, 2009: 114). Pengambilan keputusan untuk independent 
sample t-tes yaitu sebagai berikut: 
 Berdasarkan t hitung dan t tabel 
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima  
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
 Berdasarkan signifikansi 
Jika signifikansi > 0,05,  maka Ho diterima 
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak  
 
4. Uji N Gain 
Efektivitas e-portofolio menggunakan Edmodo terhadap hasil belajar siswa 
diketahui dengan melakukan uji N gain. Uji normalized gain dilakukan berdasarkan 
selisih nilai posttest dan pretest. Menurut Hake (1999), nilai N gain dirumuskan 
sebagai berikut. 
𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
Keterangan: 
𝑔 = nilai gain ternormalisasi (normalized gain) 
 
Interpretasi nilai gain ternormalisasi dinyatakan dalam kriteria berikut ini. 
Tabel 6. Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi 
Nilai g Interpretasi 
0,7 < g < 1 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang dilaksanakan 
di SMK Negeri 2 Sewon pada bulan April hingga Mei 2015. Sampel penelitian 
yaitu kelas X Multimedia 1 dan X Multimedia 2. Kelas X Multimedia 2 sejumlah 32 
siswa ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 
memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo. Sementara itu, kelas X 
Multimedia 1 dengan jumlah 33 siswa ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas. 
Data penelitian diperoleh dari observasi keaktifan siswa dan hasil belajar 
meliputi pretest, posttest dan penilaian unjuk kerja. Penelitian terhadap kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilaksanakan selama masing-masing empat 
pertemuan untuk kompetensi dasar menggabungkan foto digital ke dalam 
rangkaian multimedia mata pelajaran Fotografi.  
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan pretest yang 
berfungsi untuk mengukur kemampuan awal siswa. Setelah dilakukan 
pengambilan data pretest, perlakuan (treatment) berupa pemanfaatan e-portofolio 
menggunakan Edmodo diterapkan pada kelompok eksperimen. Sebaliknya, 
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan pemanfaatan e-portofolio 
menggunakan Edmodo sehingga portofolio yang diterapkan berbasis kertas 
seperti sebelumnya. 
Observasi keaktifan siswa dilakukan selama proses pembelajaran, baik 
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Pencatatan keaktifan 
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siswa tersebut, dilaksanakan oleh dua orang observer dengan menggunakan 
lembar observasi keaktifan yang telah disediakan. 
Setelah pemberian perlakuan, posttest akan diberikan kepada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Fungsi dari posttest yaitu untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa. Instrumen soal yang digunakan sama dengan instrumen 
soal pretest yaitu soal pilihan ganda pada kompetensi dasar menggabungkan foto 
digital ke dalam rangkaian multimedia. Hasil belajar aspek psikomotor juga turut 
dinilai dengan menggunakan penilaian unjuk kerja. Penilaian dilakukan terhadap 
proses dan hasil praktik editing foto sesuai dengan kompetensi dasar. 
 
1. Deskriptif Hasil Pretest 
Pengetahuan awal siswa, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol, dapat diketahui dari hasil pretest. Deskriptif pretest ditampilkan dalam 
tabel berikut. 
Tabel 7. Deskriptif Nilai Pretest 
Kelompok N Mean Minimum Maksimum Standar Deviasi 
Eksperimen 32 48,39 20,00 74,29 17,06 
Kontrol 33 44,68 0,00 74,29 21,37 
 
Hasil pretest kelompok eksperimen ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
48,39 dengan nilai minimum 20,00 dan nilai maksimum 74,29. Pada kelompok 





Gambar 3. Perbandingan Nilai Pretest 
 
2. Deskriptif Hasil Posttest 
Posttest diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
setelah diberi perlakuan. Hasil posttest ditampilkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Deskriptif Nilai Posttest 
Kelompok N Mean Minimum Maksimum Standar Deviasi 
Eksperimen 32 66,96 0,00 94,29 21,02 
Kontrol 33 55,41 0,00 88,57 19,87 
 
Berdasarkan tabel di atas, kelompok eksperimen memiliki nilai minimum 
0,00 dan nilai maksimum 94,29. Sementara itu, kelompok kontrol memiliki nilai 
minimum 0,00 dan nilai maksimum 88,57. Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
















Gambar 4. Perbandingan Nilai Posttest 
 
3. Deskriptif Penilaian Unjuk Kerja 
Hasil belajar dalam penelitian ini tidak hanya dari pretest dan posttest, 
tetapi juga dari hasil belajar psikomotor dengan penilaian unjuk kerja. Hasil belajar 
psikomotor diperoleh dari nilai praktik editing foto. Deskriptif penilaian unjuk kerja 
ditampilkan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 9. Deskriptif Penilaian Unjuk Kerja 
Kelompok N Mean Minimum Maksimum Standar Deviasi 
Eksperimen 32 78,44 0 100 17,572 
Kontrol 33 55,45 0 90 30,474 
 
Nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 78,44 dengan nilai minimum 0 
dan maksimum 100. Sedangkan pada kelompok kontrol, nilai rata-rata sebesar 


















Gambar 5. Perbandingan Penilaian Unjuk Kerja 
 
Peningkatkan nilai rata-rata pretest, posttest dan penilaian unjuk kerja 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini. 
 
































4. Deskriptif Hasil Observasi Keaktifan 
Observasi terhadap keaktifan siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dilakukan selama proses pembelajaran di kelas. Keaktifan siswa diamati 
dari empat aspek yaitu visual activities, oral activities, listening activities, writing 
activities dan motor activities. Skor keaktifan siswa setiap aspek ditampilkan pada 
tabel di bawah ini.  














Eksperimen 69 30 60 80 70 309 














Eksperimen 75 42 69 83 73 342 














Eksperimen 78 55 83 86 80 382 
Kontrol 65 29 63 68 63 288 
 
Pada pertemuan pertama jumlah skor keaktifan kelompok eksperimen 
sebesar 309  dengan skor visual activities 69, skor oral activities 30, skor listening 
activities 60, skor writing activities 80 dan skor motor activities 70. Sedangkan 
kelompok kontrol mempunyai jumlah skor keaktifan sebesar 258 dengan skor 
visual activities 59, skor oral activities 17, skor listening activities 57, skor writing 
activities 64 dan skor motor activities 61. 
Keaktifan siswa pada pertemuan kedua kelompok eksperimen sebesar 
342 yang ditunjukkan dengan skor visual activities 75, skor oral activities 42, skor 
listening activities 69, skor writing activities 83 dan skor motor activities 73. 
Sementara itu, jumlah skor keaktifan kelompok kontrol sebesar 277 yang meliputi 
skor visual activities 62, skor oral activities 27, skor listening activities 62, skor 
writing activities 66 dan skor motor activities 60. 
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Dari pertemuan ketiga diperoleh jumlah skor kelompok eksperimen 
sebesar 382 dengan skor visual activities 78, skor oral activities 55, skor listening 
activities 83, skor writing activities 86 dan skor motor activities 80. Jumlah skor 
keaktifan kelompok kontrol adalah 288 yang terdiri dari skor visual activities 66, 
skor oral activities 29, skor listening activities 63, skor writing activities 68 dan skor 
motor activities 63. 
 
Gambar 7. Keaktifan Kelompok Eksperimen 
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Visual Oral Listening Writing Motor
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi 
data penelitian. Pengujian normalitas ini dilakukan terhadap hasil pretest, posttest 
dan penilaian unjuk kerja pada kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. 
Statistik yang digunakan adalah statistik uji Chi Kuadrat menggunakan bantuan 
program SPSS 16.0. Hasil uji normalitas data penelitian ini terdapat pada tabel 
berikut. 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data Pretest, Posttest dan Penilaian Unjuk Kerja 




Posttest 0,054 Normal 
Penilaian Unjuk Kerja 0,064 Normal 
 
Syarat data berdistribusi normal adalah signifikansi (p) > , dimana  = 
0,05. Hasil uji normalitas pretest diperoleh nilai sig. 0,290 yang lebih besar dari 
0,05 sehingga data berdistribusi normal. Nilai signifikansi posttest sebesar 0,054 
memenuhi kriteria p > 0,05 untuk data berdistribusi normal. Signifikansi data 
penilaian unjuk kerja lebih besar dari  yaitu 0,064 > 0,05 maka data juga 
berdistribusi normal. 
Uji normalitas juga dilakukan terhadap hasil observasi keaktifan siswa. 
Nilai signifikansi data keaktifan pertemuan pertama sebesar 0,389; pertemuan 
kedua sebesar 0,072 dan pertemuan ketiga sebesar 0,121. Ketiga data tersebut 
dinyatakan berdistribusi normal karena memenuhi kriteria nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Data Keaktifan 
Data Sig.  Kesimpulan 
Pertemuan 1 0,389 
0,05 
Normal 
Pertemuan 2 0,072 Normal 
Pertemuan 3 0,121 Normal 
66 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data mempunyai 
varians homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji Levene dengan 
bantuan program SPSS 16.0. Hasil uji homogenitas terhadap data pretes, posttest 
dan penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest, Posttest dan Penilaian Unjuk Kerja 




Posttest 0,677 Homogen 
Penilaian Unjuk Kerja 0,002 Tidak homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, signifikansi pada pretest sebesar 
0,168, posttest sebesar 0,677 dan penilaian unjuk kerja sebesar 0,002. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari   (=0,05) maka data tersebut homogen. Pretest dan 
posttest memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari  maka kedua data berasal 
dari populasi dengan varians homogen. Namun, nilai signifikansi penilaian unjuk 
kerja lebih kecil dari , sehingga dinyatakan tidak homogen. 
Data keaktifan siswa juga perlu dilakukan pengujian homogenitas dengan 
uji Levene. Hasil uji homogenitas menyatakan bahwa data pertemuan 1, 
pertemuan 2 dan pertemuan 3 adalah homogen. Ketiga data telah memenuhi 
kriteria sig >  yaitu 0,501 > 0,05 pada pertemuan pertama; 0,334 > 0,05 pada 
pertemuan kedua dan 0,070 > 0,05 pada pertemuan ketiga.  
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Data Keaktifan 
Data Sig.  Kesimpulan 
Pertemuan 1 0,501 
0,05 
Homogen 
Pertemuan 2 0,334 Homogen 






C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Belajar 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat analisis. Pengujian 
dilakukan dengan Uji-t yaitu untuk mencari perbedaan antara dua rata-rata dalam 
hal ini adalah nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis dari 






Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Pengujian hipotesis menggunakan data posttest. Karena posttest 
berdistribusi normal dan memiliki varians homogen, maka pengujian dilakukan 
menggunakan rumus Independent sample t-test equal variances assumed. Hasil 
perhitungan dengan bantuan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Hasil Uji-t Nilai Posttest 
Kelompok N t hitung dk t tabel 
Eksperimen 32 
2,278 63 1,669 
Kontrol 33 
 
Nilai t hitung dari hasil Uji-t adalah 2,278. Nilai t hitung tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk = n1 + n2 – 2 = 63. 
Dengan dk = 63 dan taraf signifikansi 5% untuk uji satu pihak (one tail test), maka 
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nilai t tabel adalah 1,669. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,278 > 1,669) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
Pengujian hipotesis turut dilakukan untuk data penilaian unjuk kerja. 
Karena data penilaian unjuk berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka 
digunakan Uji-t sampel independen (Independent sample t-test) dengan equal 
variances not assumed. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 
16.0 dan hasilnya ditampilkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 16. Hasil Uji-t Penilaian Unjuk Kerja 






Kontrol 33 32 
 
Nilai t hitung yang diperoleh adalah 3,739, selanjutnya dibandingkan 
dengan nilai t tabel. Karena jumlah sampel dan varians tidak homogen maka 
digunakan t tabel pengganti. Nilai t tabel pengganti dihitung dari selisih nilai t 
tabel dengan dk = n1 – 1 dan dk= n2 – 1 dibagi dua, dan kemudian ditambahkan 
dengan nilai t tabel yang terkecil (Sugiyono, 2006: 273). Hasil perhitungan nilai t 
tabel pengganti untuk uji satu pihak (one tail test) adalah 1,695. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, nilai t hitung lebih besar dari t tabel pengganti (3,739 > 
1,695). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dari pengujian hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo lebih tinggi 
daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada 






2. Keaktifan Siswa 
Data keaktifan siswa diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan setiap 
pertemuan di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil uji prasyarat 
diketahui data pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3 masing-masing 
berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis pada data keaktifan siswa 






Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih rendah atau sama dengan keaktifan siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi daripada keaktifan siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Tabel 17. Hasil Uji-t Data Keaktifan 
Kelompok t hitung dk sig, t tabel 
Pertemuan 1 3,350 63 0,001 
1,669 Pertemuan 2 4,274 63 0,000 
Pertemuan 3 3,626 63 0,001 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil Uji-t sampel independen (Independent 
sample t-test) pada data keaktifan siswa. Nilai t hitung equal variances assumed 
pada pertemuan 1 sebesar 3,350; pertemuan 2 sebesar 4,274 dan pertemuan 3 
sebesar 3,626. Dengan dk = 63 dan  = 5% untuk uji satu pihak (one tail test) 
maka nilai t tabel yang diperoleh adalah 1,669. Pada pertemuan 1 nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel (3,350 > 1,669) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sementara itu, nilai t hitung pertemuan 2 adalah 4,274 yang lebih besar dari nilai t 
tabel (t tabel = 1,669) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai t hitung 
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pertemuan 3 juga menunjukkan nilai yang lebih besar dari t tabel (3,626 > 1,669) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dari ketiga pertemuan diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang berarti keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo lebih tinggi daripada keaktifan siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. Hal tersebut juga dapat dilihat dari grafik di 
bawah ini yang menunjukkan peningkatan keaktifan siswa kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol setiap pertemuannya. Kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan tersebut 
terjadi sebagai dampak pemanfaatan e-portofolio menggunakan Edmodo. 
 
Gambar 9. Peningkatan Keaktifan Siswa 
 
3. Efektivitas E-portofolio Menggunakan Edmodo 
Sebelum dilakukan uji N gain untuk melihat efektivitas e-portofolio 




















perbedaan nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis dari 






Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Pengujian hipotesis menggunakan data posttest. Karena posttest 
berdistribusi normal dan memiliki varians homogen, maka pengujian dilakukan 
menggunakan rumus Independent sample t-test equal variances assumed. Hasil 
perhitungan dengan bantuan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil Uji-t Perbedaan Nilai Posttest 
Kelompok N t hitung dk t tabel 
Eksperimen 32 
2,278 63 1,998 
Kontrol 33 
 
Nilai t hitung posttest adalah 2,278. Nilai t hitung tersebut dibandingkan 
dengan nilai t tabel dengan dk = n1 + n2 – 2 = 63. Dengan dk = 63 dan taraf 
signifikansi 5%, maka nilai t tabel adalah 1,998. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 2,278 > 1,998 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
Sementara itu, pengujian penilaian unjuk kerja menggunakan rumus 
Independent samples t-test dengan equal variances not assumed karena data 
normal tetapi tidak homogen. Dari hasil pengujian, diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,739. Karena jumlah sampel dan varians tidak homogen maka digunakan t tabel 
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pengganti sebesar 2,0385. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,739 > 
2,0385 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 19. Hasil Uji-t Perbedaan Penilaian Unjuk Kerja 





Kontrol 33 32 
Dari pengujian hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
dengan siswa yang menggunakan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. Selanjutnya, untuk 
mengetahui efektivitas e-portofolio menggunakan Edmono dilakukan uji N Gain. 
Uji ini dihitung berdasarkan selisih nilai posttest dan pretest pada kelompok 
eksperimen serta kelompok kontrol. Hasil dari perhitungan gain ternormalisasi (g) 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 20. Hasil Uji N Gain 
Kelas Pretest Posttest <g> Kriteria 
Eksperimen 48,39 66,96 0,38 Sedang 
Kontrol 44,68 55,41 0,16 Rendah 
 
 
















Berdasarkan hasil perhitungan, nilai N gain kelas eksperimen sebesar 0,38 
dengan klasifikasi sedang dan kelas kontrol sebesar 0,16 dengan klasifikasi 
rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-portofolio menggunakan 
Edmodo efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas e-portofolio 
menggunakan Edmodo terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian 
diadakan di SMK Negeri 2 Sewon terhadap 33 siswa kelas X Multimedia 1 sebagai 
kelompok kontrol dan 32 siswa kelas X Multimedia 2 sebagai kelompok 
eksperimen. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menerima 
perlakuan memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo dalam 
pembelajarannya sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, sehingga 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas seperti sebelum diadakan penelitian ini. 
Pretest diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sebelum diterapkan treatment (perlakuan). Pemberian pretest dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, apakah ada perbedaan atau tidak pada 
kemampuan awal kedua kelompok. Kemampuan awal siswa pada kedua 
kelompok dapat diketahui dari besar nilai rata-rata pretest yaitu kelompok 
eksperimen sebesar 48,39 dan nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 44,68. 
Data pretest dinyatakan berdistribusi normal dan homogen setelah melalui 
pengujian prasyarat. Uji normalitas menunjukkan nilai sig. yaitu 0,290 lebih besar 




Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi perlakuan selama 
masing-masing tiga kali pertemuan untuk kompetensi dasar menggabungkan foto 
digital ke dalam rangkaian multimedia dalam mata pelajaran Fotografi. Kelompok 
eksperimen memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo. Siswa menyusun 
portofolio dalam bentuk soft file sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Elektronik portofolio tersebut diunggah melalui assesmen pada grup yang sudah 
ada di Edmodo dengan batas waktu pengumpulan satu minggu. Pada kelompok 
kontrol, siswa menyusun portofolio secara konvensional yaitu portofolio berbasis 
kertas. Portofolio yang disusun diserahkan kepada guru dengan batas 
pengumpulan yang sama, yaitu satu minggu.  
Selama proses pembelajaran di kelas, dilakukan pengamatan terhadap 
keaktifan siswa. Berdasarkan hasil observasi, tercatat total skor keaktifan 
pertemuan pertama kelompok eksperimen sebesar 309 sedangkan kelompok 
kontrol sebesar 258. Pada pertemuan kedua diperoleh total skor keaktifan 
sebesar 342 untuk kelompok eksperimen dan 277 untuk kelompok kontrol. 
Sementara itu, pada pertemuan ketiga total skor keaktifan kelompok eksperimen 
adalah 382 dan total skor keaktifan kelompok kontrol adalah 288.  
Untuk memperoleh kesimpulan lebih lanjut, maka perlu dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil uji normalitas menyatakan 
bahwa data pertemuan pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga 
berdistribusi normal. Nilai signifikansi pertemuan pertama adalah 0,389; 
pertemuan kedua adalah 0,072 dan pertemuan ketiga adalah 0,121. Ketiga nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga syarat uji normalitas data 
terpenuhi. Uji homogenitas yang dilakukan menunjukkan hasil nilai signifikansi 
pertemuan pertama sebesar 0,501; pertemuan kedua sebesar 0,335 dan 
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pertemuan ketiga sebesar 0,070. Nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05 
sehingga data dinyatakan homogen. 
Pengujian hipotesis terhadap data keaktifan yang berdistribusi normal dan 
homogen dapat dilakukan dengan Uji-t. Nilai t hitung ketiga pertemuan lebih besar 
dari t tabel yaitu pertemuan pertama 3,350 > 1,669; pertemuan kedua 4,274 > 
1,669 dan pertemuan ketiga 3,626 > 1,669. Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
lebih tinggi dari keaktifan siswa yang tidak memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo.  
Meski keaktifan siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari 
kelompok kontrol, akan tetapi kedua kelompok mengalami peningkatan setiap 
pertemuannya. Namun, peningkatan yang lebih tinggi terjadi pada kelompok 
eksperimen sebagai akibat dari pemanfaatan e-portofolio menggunakan Edmodo. 
Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Irawan, Astra & Bakri (2012) yang 
mengungkapkan bahwa interaksi dalam pembelajaran kelompok eksperimen 
lebih aktif daripada kelompok kontrol. Kelompok eksperimen juga lebih serius 
dalam mengerjakan tugas dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini dilihat dari hasil 
penyusunan portofolio kelompok eksperimen yang cenderung lebih baik dan lebih 
variatif. 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi posttest pada 
pertemuan keempat. Posttest digunakan untuk mengukur kemampuan akhir 
setelah pemberian perlakuan. Hasil posttest kelompok eksperimen memiliki nilai 
rata-rata 66,96 sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata 55,41. Uji 
prasyarat dilakukan terhadap data posttest yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Pada uji normalitas diperoleh sig 0,054 lebih besar dari 0,05 
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sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas data, 
posttest dinyatakan homogen karena memenuhi syarat sig > 0,05 yaitu 0,677 > 
0,05. Uji prasyarat posttest telah terpenuhi yaitu data berdistribusi normal dan 
homogen sehingga dapat digunakan uji-t untuk uji hipotestis. Dengan rumus 
Independent sample t-test equal variances assumed pada SPSS 16.0 diperoleh 
nilai t hitung sebesar 2,278 dan nilai t tabel sebesar 1,669. Nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti hasil 
belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo lebih 
tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas 
pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 
Sewon. 
Uji hipotesis juga dilakukan terhadap data penilaian unjuk kerja. 
Kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,44 dan pada 
kelompok kontrol nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 55,45. Dari hasil uji 
prasyarat, diketahui bahwa data berdistribusi normal tetapi tidak homogen. Nilai 
signifikansi uji normalitas yaitu 0,064 yang lebih besar dari 0,05 sedangkan nilai 
signifikansi uji homogenitas yaitu 0,002  yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 
memperhatikan hasil uji prasyarat, maka uji hipotesis dapat menggunakan Uji-t 
sampel independen (Independent Samples Test) dengan equal variances not 
assumed pada program SPSS 16.0. Nilai t tabel yang digunakan adalah t tabel 
pengganti karena jumlah sampel dan varians tidak homogen. Nilai t tabel 
pengganti sebesar 1,695. Sementara itu, nilai t hitung pada equal variances not 
assumed sebesar 3,739. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel pengganti 
(3,739 > 1,695) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, hasil 
belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo lebih 
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tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas 
pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 
Sewon. 
Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawan, Astra & Bakri 
(2012) tentang pengaruh penerapan penilaian portofolio online web based 
learning terhadap hasil belajar fisika . Hasil penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa penerapan penilaian portofolio online web based learning memiliki 
pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa dibandingkan penerapan 
portofolio online dengan penilaian berupa komentar. Hasil belajar siswa kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dari hasil belajar kelas 
kontrol. Nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar 75,3 sedangkan kelompok 
kontrol sebesar 66,9. 
Dewi (2013) juga membuktikan adanya pengaruh asesmen e-portofolio 
terhadap hasil belajar. Besarnya pengaruh asesmen e-portofolio melalui grup 
Facebook menggunakan model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar fisika 
ditunjukkan dengan persentase sebesar 12%.  
Efektivitas e-portofolio menggunakan Edmodo dapat diketahui dengan Uji-
t dan Uji N Gain. Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
dengan portofolio berbasis kertas, sedangkan uji N gain digunakan untuk 
mengetahui keefektifan dengan menghitung selisih nilai pretest dan posttest pada 
kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. Hasil uji-t pada data posttest 
menyatakan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,278 > 1,998. Sementara 
itu, pada penilaian unjuk kerja nilai t hitung 3,739 dan t tabel 2,0385 sehingga t 
hitung > t tabel. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 
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perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan portofolio berbasis 
kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 
2 Sewon. Hasil pengujian N Gain, diperoleh nilai N gain kelompok eksperimen 
sebesar 0,38 dengan klasifikasi sedang dan nilai N gain kelompok kontrol sebesar 
0,16 dengan klasifikasi rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa e-portofolio 
menggunakan Edmodo efektif untuk meningkatkan hasil belajar.  
Penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa e-portofolio 
menggunakan Edmodo efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. Siswa pada 
kelompok eksperimen yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
memiliki hasil belajar dan keaktifan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 
kontrol yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas. Peningkatan hasil belajar 
dan keaktifan pada kelompok eksperimen merupakan dampak dari pemanfaatan 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan e-portofolio 
menggunakan Edmodo pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
lebih tinggi daripada keaktifan siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis 
kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK 
Negeri 2 Sewon. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji-t yaitu nilai t hitung 
pertemuan pertama sebesar 3,350, pertemuan kedua sebesar 4,274 dan 
pertemuan ketiga sebesar 3,626.  Nilai t hitung ketiga pertemuan lebih besar 
dari nilai t tabel yaitu 1,669. 
2. Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan portofolio 
berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di 
SMK Negeri 2 Sewon. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel yaitu 2,278 > 1,669 pada posttest dan 3,739 > 1,695 pada penilaian 
unjuk kerja. 
3. Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dengan siswa yang memanfaatkan portofolio 
berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia 
SMK Negeri 2 Sewon. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-portofolio menggunakan Edmodo 
berdampak positif terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. Dengan memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo, siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo lebih tinggi dibandingkan keaktifan siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas. Perbedaan hasil belajar juga terjadi 
antara siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo dengan 
siswa memanfaatkan portofolio berbasis kertas. Ditinjau dari perolehan nilai 
rata-rata posttest dan psikomotor, hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih 
tinggi daripada kelompok kontrol. 
Dengan demikian, e-portofolio menggunakan Edmodo efektif untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Jika e-portofolio menggunakan 
Edmodo dimanfaatkan secara optimal maka keaktifan dan hasil belajar siswa 
akan semakin baik. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa kelas X jurusan Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang dihadapi selama penelitian pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon adalah sebagai berikut. 
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1. Uji coba untuk validasi konstruk pada instrumen penelitian soal tes dilakukan 
dengan uji coba terpakai. 
2. Tidak semua siswa bisa mengakses Edmodo setiap hari untuk mengetahui 
info terbaru yang ada di grup. 
3. Penelitian dilaksanakan pada kompetensi dasar terakhir mata pelajaran 
Fotografi sebelum Ujian Akhir Semester, sehingga materi harus selesai tepat 
waktu. Hal tersebut mengakibatkan, tidak bisa dilakukan remedial terhadap 
nilai siswa yang belum memenuhi KKM seperti nilai posttest dan portofolio. 
4. Observer mengalami kesulitan untuk mengamati keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, karena tidak bisa menghafal semua 
nama siswa. 
5. Masih ada siswa yang kurang jujur dalam menyusun e-portofolio maupun 
portofolio berbasis kertas. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Pihak guru bisa lebih memaksimalkan e-portofolio menggunakan Edmodo. 
Misalnya, memanfaatkan fitur-fitur Edmodo untuk memberikan berbagai 
aktivitas yang mampu mendorong keaktifan siswa dan menambah wawasan 
siswa. 
b. E-portofolio menggunakan Edmodo dapat dijadikan sebagai salah satu 




2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran baik 
di kelas maupun Edmodo. 
b. Siswa harus jujur dan mandiri dalam menyelesaikan e-portofolio atau tugas-
tugas lainnya. Dalam hal ini, baiknya guru memberikan sanksi kepada siswa 
yang tidak jujur. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan selalu mendukung guru untuk 
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, 
sehingga mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian sejenis dengan 
pokok bahasan yang berbeda atau mengkombinasikan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dengan suatu model pembelajaran. Pemanfaatan e-
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NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 2 Sewon 
MATA PELAJARAN : Produktif Multimedia 
KELAS/SEMESTER : - 
STANDAR KOMPETENSI : Menggabungkan fotografi digital ke dalam sajian multimedia 
KODE KOMPETENSI : 072.B.14 










TM PS PI 
1. Menggunakan 
kamera digital 
 Kamera digital 
dioperasikan secara benar 
dengan pertimbangan 
fokus dan pencahayaan 
untuk dapat mengambil 
gambar digital dengan baik 
 Pemasukan dan 
pengeluaran software 
gambar digital yang dipilih 
ditampilkan dan peralatan 
serta fitur-fitur program 







 Editing dan manipulasi foto 
ditampilkan, serta 
penggunaan peralatan dan 





 Foto digital disimpan dan 
dibuka menggunakan 
format file yang dipilih 
 Pengoperasian 
kamera digital 
 Mempelajari manual penggunaan 
kamera digital dengan cermat 
 Menyalakan kamera digital sesuai 
dengan prosedur 
 Mengamati proses penyalaan kamera 
digital dengan teliti 
 Mengidentifikasi tombol-tombol yang 
terdapat pada kamera digital dengan 
cermat 
 Mempelajari penggunaan tombol-tombol 
yang terdapat pada kamera digital 
dengan cermat 
 Mengidentifikasi menu dan fitur yang 
disediakan oleh kamera digital dengan 
teliti 
 Mempelajari penggunaan menu dan fitur 
yang tersedia di kamera digital dengan 
cermat 
 Mempelajari penggunaan fokus dan efek 
pencahayaan dalam menghasilkan 
gambar digital dengan cermat 
 Mengatur faktor pembukaan lensa, 
resolusi, mode pencahayaan, brightness, 
dan contratst guna menghasilkan 
gambar digital seperti yang diinginkan 
dengan teliti 
 Membidik objek gambar dengan benar 
 Menyimpan gambar digital dengan 
format tertentu 
 Mengoreksi tampilan gambar digital 
 Pengamatan
/ Observasi 
 Tes Lisan 
 Tes Tertulis 
 Portofolio 
 Tes Praktik 










































TM PS PI 
 Memindah gambar digital yang 
tersimpan pada kamera digital ke media 
simpan yang lainnya dengan format 
tertentu 
2. Menggabungkan 
foto digital ke 
dalam rangkaian 
multimedia 
 Grafik yang 
menggabungkan prinsip 
desain diciptakan dengan 
menggunakan software 
yang telah dipilih 
 




software yang dipilih 
 
 Foto digital digabungkan 
ke dalam rangkaian 
multimedia yang telah 
dipilih 
 Hasil foto digital dievaluasi 
dan diinterpretasikan 
secara layak untuk hasil 
akhir (end use) dan 
dijalankan sebagai bagian 
dari tampilan multimedia 
 Penggabungan 
foto digital 
 Memilih software multimedia pengolah 
gambar digital dengan tepat 
 Menjalankan software multimedia 
pengolah gambar digital sesuai dengan 
prosedur 
 Memuat gambar digital sesuai dengan 
prosedur 
 Mengolah gambar sesuai dengan 
kebutuhan 
 Melakukan koreksi dan mengatur sifat-
sifat gambar digital untuk pekerjaan lebih 
lanjut 
 Menggabungkan gambar digital ke 
dalam rangkaian multimedia yang telah 
dipilih 
 Mengevaluasi hasil penggabungan 
sebagai bagian dari tampilan rangkaian 
multimedia 




 Tes Lisan 
 Tes Tertulis 
 Portofolio 
 Tes Praktik 












seni foto digital 
dan grafik 2D 
 Susunan karya seni dan 
mozaik digital diciptakan 
dengan menyesuaikan 
mode gambar dan 
resolusi, memodifikasi 
gambar menggunakan 
filter, memilih mode warna 
yang sesuai untuk hasil, 
dan menghasilkan halftone 
serta pemisahan warna 
untuk prosedur percetakan 
yang relevan 
 Susunan karya 
seni foto digital 
dan grafik 2D 
 Menjalankan software pengolah gambar 
digital sesuai dengan prosedur 
 Memuat gambar digital hasil 
penggabungan dengan benar 
 Menyusun gambar digital  dengan 
menyesuaikan mode gambar, resolusi, 
modifikasi gambar menggunakan filter, 
memilih mode warna yang sesuai untuk 
hasil, dan membuat halftone serta 
memisahkan  warna untuk prosedur 
percetakan yang relevan 




 Tes Lisan 
 Tes Tertulis 
 Portofolio 
 Tes Praktik 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Sewon 
Mata Pelajaran  : Fotografi 
Kelas / Paket Keahlian : X / Multimedia 
Semester   : Genap 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 16 x 45 menit (4 x tatap muka) 
B. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menggabungkan fotografi digital ke dalam sajian multimedia 
C. KOMPETENSI DASAR 
1. Menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia 
D. INDIKATOR 
1. Grafik yang menggabungkan prinsip desain diciptakan dengan 
menggunakan software yang telah dipilih. 
2. Foto digital diedit (ditekankan dan ditambahkan) dan disimpan 
menggunakan software yang dipilih. 
3. Foto digital digabungkan ke dalam rangkaian multimedia yang telah dipilih. 
4. Hasil foto digital dievaluasi dan diinterpretasikan secara layak untuk hasil 
akhir (end use) dan dijalankan sebagai bagian dari tampilan multimedia. 
E. TUJUAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa diharapkan mampu: 
1. Memilih software yang tepat untuk menciptakan grafik yang 
menggabungkan prinsip desain. 
2. Menjelaskan cara mengedit dan menyimpan foto digital serta melakukannya 
menggunakan software yang dipilih. 
3. Menerangkan dan melakukan penggabungan foto digital ke dalam 
rangkaian multimedia yang telah dipilih. 
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4. Mengidentifikasi hasil foto digital untuk hasil akhir (end use) dan dijalankan 
sebagai bagian dari tampilan multimedia. 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
- Prinsip desain 
- Mengedit foto dengan Adobe Photoshop 
- Penggabungan foto digital 
G. METODE PEMBELAJARAN 
- Presentasi, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, praktik 
H. LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke-1 




1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
5. Guru menyampaikan format penyusunan e-portofolio 
menggunakan Edmodo kepada siswa. 
15 menit 
Inti 
1. Guru memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. 
2. Guru menjelaskan tentang e-portofolio menggunakan 
Edmodo. 
3. Guru memberikan modul pengenalan Adobe Photoshop. 
4. Guru memberikan penjelasan tentang pengenalan Adobe 
Photoshop disertai dengan demonstrasi 





6. Membimbing dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi pembelajaran dengan tanya 
jawab. 
7. Guru memberikan tugas mengubah warna bola mata dan 
background kepada siswa. 
8. Siswa mengerjakan tugas dan berdiskusi dengan satu 




1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan datang. 
3. Untuk mengakhiri pelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa. 
4. Guru mengucapkan salam. 
15 menit 
Pertemuan ke-2 




1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
15 menit 
Inti 
1. Dengan melibatkan siswa, guru melakukan apersepsi atau 





2. Guru memberikan modul kepada siswa tentang 
pengeditan menggunakan Adobe Photoshop. 
3. Guru memberikan penjelasan mengenai bahan ajar 
dengan demonstrasi. 
4. Siswa mempelajari bahan ajar tentang Adobe Photoshop 
dengan praktik. 
5. Guru membimbing dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan 
tanya jawab. 
6. Guru memberikan tugas mengubah countur wajah dan 
make up. 
7. Siswa mengerjakan tugas dan berdiskusi dengan satu 
siswa lainnya serta mengumpulkan bahan untuk 
menyusun e-portofolio. 
Penutup 
1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan datang. 
3. Untuk mengakhiri pelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa. 








1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin berdoa. 




4. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Inti 
1. Dengan melibatkan siswa, guru melakukan apersepsi atau 
mengulas kembali materi yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Guru memberikan modul kepada siswa tentang Adobe 
Photoshop. 
3. Guru memberikan penjelasan dan demonstrasi dengan 
Adobe Photoshop. 
4. Siswa mempelajari bahan ajar melalui praktik. 
5. Guru membimbing dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan 
tanya jawab. 
6. Guru memberikan tugas kepada siswa. 
7. Guru memberikan tes unjuk kerja yaitu menggabungkan 
foto. 
8. Siswa mengerjakan tes yaitu menggabungkan foto. Siswa 
boleh mengedit dengan sekreatif mungkin. 
9. Guru melakukan penilaian unjuk kerja terhadap proses 
dan hasil. 




1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan datang. 
3. Untuk mengakhiri pelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa. 











1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
15 menit 
Inti 
1. Guru memberikan posttest untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
2. Pembahasan soal posttest oleh guru dengan tanya jawab. 
3. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif 
menggunakan fitur badge di Edmodo. 
4. Siswa dapat melihat nilai e-portofolio di Edmodo. 
5. Siswa mengupload seluruh e-portofolio yang telah 
mereka susun dengan fitur Backpack kemudian dibagikan 
(share) di grup Edmodo. 
150 menit 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan pembelajaran bersama siswa. 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan datang. 
3. Guru memimpin berdoa untuk menutup pembelajaran 
4. Guru mengucapkan salam. 
15 menit 
 
I. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media  : Buku, Modul, Adobe Photoshop dan Edmodo 
2. Sumber Bahan :  
- Hakim, Rachmad. (2010). Panduan Instan Photoshop CS5. Jakarta: 
PT Elex Media Komputindo. 
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- Mulyanta, Edi S. (2006). Dari Teori Hingga Praktik: Pengolahan 
Digital Image dengan Photoshop CS 2. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
- Pujiriyanto. (2005). Desain Grafis Komputer. Yogyakarta: Penerbit 
Andi. 
- Suprayogo, Hasto. (2004). Cara Cepat Belajar Adobe Photoshop 
CS2. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
 
J. PENILAIAN 
No Aspek Teknik Penilaian Instrumen 
1 Pengetahuan Tes Tertulis 
(Pilihan Ganda) 
Soal Objektif 
2 Ketrampilan Tes Unjuk Kerja 
Portofolio 




1. Setiap butir, salah diberi skor 0 dan jika benar diberi skor 1 
2. Pedoman penskoran: 
Total soal  = 35 
Nilai peserta didik  = 
𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
35
 × 100 
Nilai maksimal = 100  
 
Penilaian Unjuk Kerja 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Nilai 
Persiapan Pelaksanaan Hasil Waktu Keahlian  
1        
2        
3        








































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
A. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Sewon 
Mata Pelajaran  : Fotografi 
Kelas / Paket Keahlian : X / Multimedia 
Semester   : Genap 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 16 x 45 menit (4 x tatap muka) 
B. STANDAR KOMPETENSI 
1. Menggabungkan fotografi digital ke dalam sajian multimedia 
C. KOMPETENSI DASAR 
1. Menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia 
D. INDIKATOR 
1. Grafik yang menggabungkan prinsip desain diciptakan dengan 
menggunakan software yang telah dipilih. 
2. Foto digital diedit (ditekankan dan ditambahkan) dan disimpan 
menggunakan software yang dipilih. 
3. Foto digital digabungkan ke dalam rangkaian multimedia yang telah dipilih. 
4. Hasil foto digital dievaluasi dan diinterpretasikan secara layak untuk hasil 
akhir (end use) dan dijalankan sebagai bagian dari tampilan multimedia. 
E. TUJUAN 
Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa diharapkan mampu: 
1. Memilih software yang tepat untuk menciptakan grafik yang 
menggabungkan prinsip desain. 
2. Menjelaskan cara mengedit dan menyimpan foto digital serta melakukannya 
menggunakan software yang dipilih. 
3. Menerangkan dan melakukan penggabungan foto digital ke dalam 
rangkaian multimedia yang telah dipilih. 
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4. Mengidentifikasi hasil foto digital untuk hasil akhir (end use) dan dijalankan 
sebagai bagian dari tampilan multimedia. 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
- Prinsip desain 
- Mengedit foto dengan Adobe Photoshop 
- Penggabungan foto digital 
G. METODE PEMBELAJARAN 
- Presentasi, demonstrasi, tanya jawab, praktik 
H. LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke-1 




1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 




1. Guru memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. 
2. Guru memberikan modul tentang pengenalan Adobe 
Photoshop. 
3. Guru memberikan penjelasan tentang pengenalan Adobe 
Photoshop disertai dengan demonstrasi 





5. Membimbing dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami materi pembelajaran dengan tanya 
jawab. 
6. Guru memberikan tugas kepada siswa. 
7. Guru memberikan tugas mengubah warna bola mata dan 
background kepada siswa. 
8. Siswa mengerjakan tugas dan berdiskusi dengan satu 
siswa lainnya serta mengumpulkan bahan untuk 
menyusun portofolio. 
Penutup 
1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan datang. 
3. Untuk mengakhiri pelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa. 








1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
15 menit 
Inti 
1. Dengan melibatkan siswa, guru melakukan apersepsi atau 





2. Guru memberikan modul kepada siswa tentang 
pengeditan menggunakan Adobe Photoshop. 
3. Guru memberikan penjelasan mengenai bahan ajar 
dengan demonstrasi. 
4. Siswa mempelajari bahan ajar tentang Adobe Photoshop 
dengan praktik. 
5. Guru membimbing dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan 
tanya jawab. 
6. Guru memberikan tugas mengubah countur wajah dan 
make up. 
7. Siswa mengerjakan tugas dan berdiskusi dengan satu 
siswa lainnya serta mengumpulkan bahan untuk 
menyusun portofolio. 
Penutup 
1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan datang. 
3. Untuk mengakhiri pelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa. 








1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin berdoa. 




4. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Inti 
1. Dengan melibatkan siswa, guru melakukan apersepsi atau 
mengulas kembali materi yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Guru memberikan modul kepada siswa tentang Adobe 
Photoshop. 
3. Guru memberikan penjelasan dan demonstrasi dengan 
Adobe Photoshop. 
4. Siswa mempelajari bahan ajar melalui praktik. 
5. Guru membimbing dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan 
tanya jawab. 
6. Guru memberikan tugas kepada siswa. 
7. Guru memberikan tes unjuk kerja yaitu menggabungkan 
foto. 
8. Siswa mengerjakan tes yaitu menggabungkan foto. Siswa 
boleh mengedit dengan sekreatif mungkin. 
9. Guru melakukan penilaian unjuk kerja terhadap proses 
dan hasil. 
10. Siswa mengumpulkan bahan untuk menyusun portofolio. 
150 menit 
Penutup 
1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
2. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
yang akan datang. 
3. Untuk mengakhiri pelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin berdoa. 












1. Guru mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pembelajaran. 
2. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
15 menit 
Inti 
1. Guru memberikan posttest untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
2. Pembahasan soal posttest oleh guru dengan tanya jawab. 
150 menit 
Penutup 
1. Guru menyimpulkan pembelajaran bersama siswa. 
2. Guru memimpin berdoa untuk menutup pembelajaran 
3. Guru mengucapkan salam. 
15 menit 
 
I. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media  : Buku, Modul dan Adobe Photoshop 
2. Sumber Bahan :  
- Hakim, Rachmad. (2010). Panduan Instan Photoshop CS5. Jakarta: 
PT Elex Media Komputindo. 
- Mulyanta, Edi S. (2006). Dari Teori Hingga Praktik: Pengolahan 
Digital Image dengan Photoshop CS 2. Yogyakarta: Penerbit Andi. 
- Pujiriyanto. (2005). Desain Grafis Komputer. Yogyakarta: Penerbit 
Andi. 
- Suprayogo, Hasto. (2004). Cara Cepat Belajar Adobe Photoshop 







No Aspek Teknik Penilaian Instrumen 
1 Pengetahuan Tes Tertulis 
(Pilihan Ganda) 
Soal Objektif 
2 Ketrampilan Tes Unjuk Kerja 
Portofolio 




1. Setiap butir, salah diberi skor 0 dan jika benar diberi skor 1 
2. Pedoman penskoran: 
Total soal  = 35 
Nilai peserta didik  = 
𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
35
 × 100 
Nilai maksimal = 100  
 
Penilaian Unjuk Kerja 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Nilai 
Persiapan Pelaksanaan Hasil Waktu Keahlian  
1        
2        
3        
Dst        
 
Penilaian Portofolio 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Nilai 
Kelengkapan Data Orisinilitas Estetika Kualitas  
1       
2       
3       







































LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
Mata pelajaran  : Fotografi 
Bahasan : Menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia 
Kelas  : X Multimedia 1 
Hari/ Tanggal : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikan tanda centang () sesuai dengan aspek yang diamati untuk tiap-tiap siswa. 
No Nama 
Aspek yang diamati 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 AAC                                         
2 AIJR                                         
3 ARK                                         
4 BSP                                         
5 CTK                                         
6 CRO                                         
7 DAA                                         
8 EI                                         
9 EK                                         
10 FBR                                         
11 FAI                                         
12 FSS                                         
13 FU                                         
14 FW                                         
15 FY                                         
16 FM                                         




















































LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
Mata pelajaran  : Fotografi 
Bahasan : Menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia 
Kelas  : X Multimedia 1 
Hari/ Tanggal : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikan tanda centang () sesuai dengan aspek yang diamati untuk tiap-tiap siswa. 
No Nama 
Aspek yang diamati 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































17 HTR                                         
18 HAS                                         
19 KSS                                         
20 MARN                                         
21 MS                                         
22 MP                                         
23 NP                                         
24 PRL                                         
25 RR                                         
26 RAK                                         
27 RS                                         
28 SDA                                         
29 SAPS                                         
30 SL                                         
31 SP                                         
32 UC                                         
33 YDD                     
Bantul, .... ......................... 2015 
Observer, 
 






















LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
Mata pelajaran  : Fotografi 
Bahasan : Menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia 
Kelas  : X Multimedia 2 
Hari/ Tanggal : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikan tanda centang () sesuai dengan aspek yang diamati untuk tiap-tiap siswa. 
No Nama 
Aspek yang diamati 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 AIS                                         
2 ATP                                         
3 AG                                         
4 BSA                                         
5 ES                                         
6 FDR                                         
7 GT                                         
8 GADA                                         
9 G                                         
10 H                                         
11 HT                                         
12 HRF                                         
13 I                                         
14 KA                                         
15 MLH                                         
16 MC                                         


























LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
Mata pelajaran  : Fotografi 
Bahasan : Menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian multimedia 
Kelas  : X Multimedia 2 
Hari/ Tanggal : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikan tanda centang () sesuai dengan aspek yang diamati untuk tiap-tiap siswa. 
No Nama 
Aspek yang diamati 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































17 NF                                         
18 NPD                                         
19 NR                                         
20 NK                                         
21 PDI                                         
22 RS                                         
23 RSP                                         
24 RSA                                         
25 SLA                                         
26 SA                                         
27 SWA                                         
28 WPY                                         
29 WW                                         
30 WN                                         
31 ZBHA                                         
32 ZM                                         
Bantul, .... ......................... 2015 
Observer, 
 

























Skor diisi dengan skala angka 0, 1, 2, 3 dengan deskripsi sebagai berikut. 
A. Visual Activities 
0. Jika siswa tidak membaca materi pelajaran/ jobsheet 
1. Jika siswa membaca sebagian materi pelajaran/ jobsheet 
2. Jika siswa membaca materi pelajaran/ jobsheet tapi tidak bersungguh-
sungguh 
3. Jika siswa membaca materi pelajaran/ jobsheet dengan bersungguh-
sungguh 
B. Oral Activities 
0. Jika siswa tidak menyampaikan pendapat 
1. Jika siswa menyampaikan pendapat namun menggunakan bahasa yang 
kurang baik 
2. Jika siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik tetapi 
kurang kritis dan kurang tepat 
3. Jika siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik, kritis dan 
tepat 
C. Listening Activities 
0. Jika siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 
1. Jika siswa sesekali memperhatikan penjelasan guru 
2. Jika siswa memperhatikan penjelasan guru namun tidak fokus 
3. Jika siswa memperhatikan penjelasan guru dengan fokus 
D. Writing Activities 
0. Jika siswa tidak membuat laporan (portofolio) 
1. Jika siswa membuat laporan (portofolio) namun mengumpulkan melebihi 
batas waktu yang ditentukan 
2. Jika siswa membuat laporan (portofolio) dan mengumpulkan tepat waktu 
namun kurang sesuai dengan kriteria 
3. Jika siswa membuat laporan (portofolio), mengumpulkan tepat waktu dan 
sesuai dengan kriteria 
E. Motor Activities 
0. Jika siswa tidak melakukan praktik 
1. Jika siswa melakukan praktik tetapi tidak sesuai pedoman 
2. Jika siswa melakukan praktik sesuai pedoman 
3. Jika siswa melakukan praktik sesuai pedoman dan mampu 





SMK NEGERI 2 SEWON 




Menggabungkan foto digital ke dalam rangkaian 
multimedia 
2 x 45’ 
 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas pada lembar jawaban yang disediakan. 
2. Jumlah soal sebanyak 35 butir soal pilihan ganda. 
3. Setiap butir soal mempunyai 5 (lima) pilihan jawaban. 
4. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab. 
5. Beri tanda silang (X) pada satu pilihan jawaban yang tepat pada lembar 
jawaban. 
6. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru. 
 
Soal Pilihan Ganda 
1. Software pengolah gambar bitmap adalah...  
a. CorelDRAW, Micrografx Designer, Paint 
b. CorelDRAW, Microsoft Photo Editor, Macromedia Freehand  
c. Adobe Ilustrator, Micrografx Designer, Corel Photopaint 
d. Adobe Photoshop, Adobe Ilustrator , Macromedia Freehand  
e. Adobe Photoshop, Microsoft Photo Editor, Paint 
2. Perhatikan tabel berikut ini! 
 Vektor Bitmap 
A Tersusun dari titik-titik yang 
biasa disebut pixel 
Disusun menggunakan 
perhitungan matematis 
B Ukuran lebih besar Ukuran lebih kecil 
C Jika diperbesar, gambar 
tetap terlihat jelas. 
Jika diperbesar, gambar tampak 
kurang halus atau pecah 
D Kualitas gambar tidak 
tergantung resolusi 
Kualitas gambar tergantung 
pada proses edit dan 
pewarnaan 
Pernyataan yang benar mengenai gambar vektor dan bitmap ditunjukkan 
oleh... 
a. A dan D 
b. B dan C 
c. C dan D 
d. D saja 
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3. Perhatikan gambar di bawah ini. 
   
Gambar di atas menunjukkan gambar bunga mawar yang mengalami 
perbesaran. Dari hasil perbesaran, gambar bunga mawar tersebut termasuk 






4. Adobe Photoshop memfasilitasi penggunanya untuk bekerja menggunakan 
layer. Pengertian dari layer adalah... 
a. lapisan untuk menyimpan dokumen kerja baru 
b. lapisan transparan sebagai tempat obyek yang tersusun secara berurutan 
c. lapisan untuk memilih warna sesuai dengan kebutuhan 
d. tool yang digunakan untuk menyeleksi sebagian atau seluruh area kerja 
image 
e. tool yang digunakan untuk membuat, mengedit dan memanipulasi obyek 
5. Berikut ini benar tentang resolusi gambar, kecuali...  
a. resolusi adalah jumlah pixel dalam suatu gambar 
b. resolusi menentukan kualitas dari gambar bitmap 
c. resolusi dinyatakan dalam satuan dpi (dot per inch) 
d. semakin tinggi resolusi gambar maka akan semakin tinggi kemampuan 
perbesarannya 
e. resolusi gambar tidak mempengaruhi besarnya ukuran file 
6. Ketika kita menekan Ctrl + N pada Photoshop maka yang akan terjadi adalah... 
a. menyimpan perubahan pada dokumen file yang sedang aktif 
b. membuat adjustment layer baru 
c. membuat lembar kerja baru 
d. membuka dokumen file 
e. membuat layer baru 
7. Saat membuat lembar kerja baru, bagian width diisi dengan 600 pixel, 
maksudnya adalah.... 
a. luas lembar kerja baru adalah 600 pixel 
b. resolusi yang digunakan 600 pixel 
c. tinggi lembar kerja yang dibuat adalah 600 pixel 
d. mengatur ukuran file lembar kerja agar tidak lebih dari 600 pixel 







Gambar di bawah ini untuk soal no 8 – 9 
 
  
8. Tool yang berfungsi untuk memotong gambar sesuai dengan yang kebutuhan 






9. Icon yang ditunjukkan oleh huruf A digunakan untuk... 
a. membuat obyek berbentuk lingkaran 
b. membuat seleksi gambar dengan bentuk lingkaran 
c. memotong gambar dengan bentuk lingkaran 
d. membuat background warna berbentuk lingkaran 
e. membuat layer baru berbentuk lingkaran 
10. Tool yang digunakan untuk melakukan seleksi berdasarkan kesamaan nilai 
warna dengan pixel sampel yang diklik pengguna adalah... 
a. Lasso 
b. Polygonal lasso 
c. Magnetic lasso 
d. Quick Selection 
e. Magic Wand 
11. Garis dalam desain berfungsi sebagai pembatas kolom, memberi kesan 
tertentu dan menjadi pembatas antara unsur grafis satu dengan lainnya. Garis 
dapat dibuat dengan mudah dengan menggunakan... 
a. Brush tool 
b. Pencil tool 
c. Pen tool 
d. Line tool 




12. Gradasi merupakan tool dengan prinsip desain yaitu irama, ditunjukkan dengan 
perubahan warna secara bertahap. Tool yang digunakan untuk  membentuk 












13. Pernyataan yang kurang tepat benar tentang tool dan fungsinya adalah... 
a. Brush tool digunakan untuk melukis bebas area pixel seperti goresan kuas 
b. Smudge tool digunakan untuk membuat efek goresan cat basah pada area 
pixel yang dikenainya 
c. Freeform pen tool digunakan untuk membuat obyek vektor secara bebas 
berdasarkan point-point hasil klik mouse 
d. Pen tool digunakan untuk membuat obyek vektor secara bebas 
berdasarkan gerakan mouse 
e. Pencil tool digunakan untuk melukis area pixel berdasarkan kondisi 
snapshot tertentu 
14. Pemberian warna foreground atau pola tertentu pada area yang diseleksi dapat 












15. Burn tool diterapkan pada sebuah foto maka... 
a. area pixel yang dikenai menjadi lebih kasar 
b. area pixel yang dikenai menjadi lebih gelap 
c. area pixel yang dikenai menjadi lebih terang 
d. area pixel yang dikenai menjadi lebih tajam 
e. area pixel yang dikenai menjadi lebih halus 
16. Seorang fotografer melakukan editing terhadap foto portrait menggunakan 
Adobe Photoshop. Sang model memiliki masalah pada kulit wajahnya yaitu 
noda hitam dan jerawat. Oleh karena itu, ia meminta agar fotografer 
menghilangkan noda hitam dan jerawat yang tampak pada foto yang 
dihasilkan. Tool yang digunakan untuk proses tersebut adalah... 
a. Healing brush tool 
b. Red eye tool 
c. Eraser tool  
d. Magic eraser tool 













Untuk merotasikan gambar di atas, langkah yang dapat dilakukan adalah 
dengan perintah... 
a. rotate 90⁰ CC 
b. rotate 90⁰ CW 
c. rotate 90⁰ CCW 
d. flip canvas horizontal 
e. flip canvas vertical 
18. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
(1) Hue untuk mengatur warna apa yang digunakan 
(2) Saturation mengatur tingkat keterangan (brightness) pixel-pixel image 
(3) Lightness mengatur nilai pencahayaan yang diaplikasikan pada warna 
bersangkutan 
(4) Kombinasi hue, saturation dan lightness digunakan untuk memperbaiki 
tampilan image dengan mengubah warna pixel 
Pernyataan yang tepat mengenai hue, saturation dan lightness adalah... 
a. (1), (2) dan (3) benar 
b. (1) dan (3) benar 
c. (2) dan (4) benar 
d. (4) saja 
e. jika semuanya benar 
 
19. Seorang siswa melakukan pengambilan foto di luar ruangan saat jam 12 siang. 
Namun, hasil yang didapat kurang memuaskan karena foto terlalu tajam, warna 






20. Berikut ini efek yang membuat bayangan ke bagian dalam pada obyek di layer 
yang sedang aktif adalah... 
a. Shadow 
b. Drop shadow 
c. Inner shadow 
d. Outer glow 
e. Inner glow 
21. Sebuah foto diedit dengan melakukan perintah Filter – Blur – Blur Lens, maka 
yang akan terjadi adalah... 
a. memperbaiki blur pada image yang terjadi karena kesalahan lensa kamera 
b. memperbaiki blur pada image karena lensa goyang 
c. memberi kesan blur pada image seperti pada fokus kamera 
d. memberi kesan blur pada image dengan dua pilihan yaitu zoom dan spin. 






22. Perbaikan tampilan image dengan menambahkan lapisan warna tertentu dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan fitur... 
a. Color Balance 
b. Match Color 
c. Gradient map 
d. Photo filter 
e. Highlight 





Perbedaan pada gambar A dan gambar B dikarenakan oleh penggunaan fitur 
yang ada di Photoshop yaitu... 
a. Satin 
b. Opacity 
c. Color overlay 
d. Gradient overlay 
e. Stroke 
24. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Penggabungan foto di atas merupakan hasil dari perintah... 
a. rotate 90⁰ CC 
b. rotate 90⁰ CW 
c. rotate 90⁰ CCW 
d. flip canvas horizontal 
e. flip canvas vertical 
25. Penggabungan beberapa foto dilakukan dengan meletakkan masing-masing 
foto pada sebuah layer. Jika akan menggandakan layer dengan menerapkan 
efek yang sama maka dilakukan perintah... 
a. Clear layer style 
b. Copy layer style 
c. Create layer 
d. Paste layer style 






26. Selain digunakan untuk menggabungkan berbagai gambar, Adobe Photoshop 
juga bisa menggabungkan gambar dengan teks. Bahkan, disediakan fitur untuk 
mengubah teks yang dibuat dapat diubah menjadi gambar yaitu... 
a. Warp text 
b. Convert to shape 
c. Rasterize type 
d. Convert to smart object 
e. Create work path 
27. Saat melakukan pemotretan dengan ISO tinggi, foto yang dihasilkan penuh 
dengan grain atau noise. Tingkat noise suatu foto tergantung pada beberapa 
faktor antara lain nilai ISO, kamera dan objek. Untuk menghasilkan foto yang 
cukup detail, langkah yang harus dilakukan adalah mengurangi efek noise. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan fitur dalam Adobe Photoshop 
yaitu... 
a. Add noise 
b. Reduce noise 
c. Film grain 
d. Sharpen more 
e. Unsharp mask 
28. Proses editing dilakukan pada sebuah foto portrait dengan menghapus bagian 
background sehingga menjadi transparan. Foto diharapkan mempunyai 
kualitas yang baik, dari segi warna dan kompresi lossless. Dengan 







29. Perintah yang tepat untuk menyimpan dokumen image guna kepentingan web 
adalah... 
a. File – Save  
b. File – Save as 
c. File – Save for web and devices 
d. File – Export – Paths to Illustrator 
e. File – Scripts – Layer Comps to Files 
30. Pada Adobe Photoshop kita melakukan langkah seperti berikut: Klik File – 
Save As – tentukan nama file – tentukan lokasi penyimpanan – pilih format 
JPEG -  Save. Maksud dari langkah tersebut adalah... 
a. menyimpan file JPEG ke format Adobe Photoshop 
b. menyimpan dokumen kerja dengan ekstensi .PSD 
c. menyimpan file Photoshop dengan nama JPEG.PSD 
d. menyimpan file Photoshop ke format gambar JPEG 
e. menyimpan file Photoshop ke folder bernama JPEG 
31. Hasil foto digital dapat digunakan untuk berbagai keperluan, salah satunya 
untuk kepentingan web. Format file yang cocok untuk web adalah... 
a. JPEG dan PNG 
b. JPEG dan TIFF 
c. JPEG dan GIF 
d. PNG dan PSD 







32. Salah satu permasalahan yang sering ditemui dalam proses cetak foto adalah 
adanya perbedaan warna. Hal tersebut diakibatkan warna dalam percetakan 
berbeda dengan warna tampilan di monitor. Mode warna yang digunakan 




d. Indexed Color 
e. Lab Color 
 
33. Hal-hal berikut perlu diperhatikan jika sebuah foto akan digunakan untuk 
keperluan cetak, kecuali... 
a. layer 
b. resolusi 
c. ukuran file 
d. mode warna 
e. ukuran dimensional 
34. Perhatikan gambar berikut! 
 
Foto di atas akan dimuat di halaman surat kabar elektronik untuk mendukung 
suatu artikel. Namun, penggunaan huruf pada keterangan foto tersebut 





















35. Perhatikan gambar berikut! 
 
Cover majalah dapat disusun menggunakan Adobe Photoshop dengan 
menggabungkan berbagai elemen multimedia seperti gambar dan teks. 
Sebelum menyusun secara utuh dapat dibuat pola seperti gambar di atas yang 
disebut dengan... 
































































































LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 




Aspek yang dinilai Total 
Skor 
Nilai 
Persiapan Pelaksanaan Hasil Waktu Keahlian 
1 AIS        
2 ATP        
3 AG        
4 BS        
5 ES        
6 FDR        
7 GT        
8 GADA        
9 G        
10 H        
11 HT        
12 HR        
13 I        
14 KA        
15 MLH        
16 MC        
17 NF        
18 NPD        
19 NR        
20 NK        
21 PDI        
22 RS        
23 RSP        
24 RSA        
25 SLA        
26 SA        
27 SWA        
28 WPY        
29 WW        
30 WN        
31 ZBHA        
32 ZM        
Rata-rata   
 
Keterangan: 
a. Skor setiap aspek diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup baik 
4 = sangat baik 




 x 100 
 
Lampiran 4. Instrumen Lembar Penilaian Unjuk Kerja 
121 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 




Aspek yang dinilai Total 
Skor 
Nilai 
Persiapan Pelaksanaan Hasil Waktu Keahlian 
1 AAC        
2 AIJR        
3 ARK        
4 BSP        
5 CTK        
6 CRO        
7 DAA        
8 EI        
9 EK        
10 FBW        
11 FAI        
12 FSS        
13 FU        
14 FW        
15 FY        
16 FM        
17 HTR        
18 HAS        
19 KAA        
20 MAR        
21 MS        
22 MP        
23 NP        
24 PRL        
25 RR        
26 RAK        
27 RS        
28 SDA        
29 SAPS        
30 SL        
31 SP        
32 UC        
33 YDD        
Rata-rata   
 
Keterangan: 
a. Skor setiap aspek diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup baik 
4 = sangat baik 


















































HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL 
No Nama 
Nomer Butir Soal  
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
5 CTK 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 26 
17 HTR 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 26 
14 FW 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 25 
3 ARK 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 24 
4 BSP 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 24 
7 DAA 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 24 
18 HAS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 24 
6 CRO 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 23 
8 EI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 23 
16 FM 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 23 
25 RAK 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 22 
13 FU 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 21 
31 YDD 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 21 
22 NP 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 17 
23 PRL 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 17 
9 EK 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 16 
20 MS 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 15 
11 FAI 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 14 
19 MAR 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 14 
26 RS 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 12 
28 SL 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 12 
29 SP 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12 
2 AIJR 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 11 
15 FY 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 11 
10 FBW 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
21 MP 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 9 
24 RR 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 
1 AAC 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 
12 FSS 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 
27 SDA 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 8 
30 UC 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 8 
Jumlah 12 6 24 8 27 21 5 27 4 6 27 7 9 27 17 11 24 13 24 12 27 12 9 15 23 14 13 17 9 17 13 2 13 10 11  
 
Tingkat kesukaran 



























































































































































































































Ba 6 3 8 4 8 7 4 8 3 3 8 4 3 8 6 7 8 5 8 6 8 6 5 7 7 5 6 6 5 5 5 2 4 5 3  
Bb 2 0 4 0 6 2 0 6 0 0 6 1 0 4 2 1 6 1 4 1 5 1 1 1 4 2 1 2 0 3 1 0 1 1 1  



























































































































































































rxy 0,427 0,423  0,464  0,528 0,400  0,404 0,422 0,400 0,397 0,410 0,415 0,404 0,369 0,505  0,395   0,399 0,404  0,415 0,416  0,417 0,415  0,603  0,369   0,397 0,405  0,435   0,415   0,426   0,391  0,406 0,415   0,363     0,486  0,394   0,420  
r tabel 0,355  







Uji Reliabilitas Soal 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 




Cronbach's Alpha Part 1 Value .747 
N of Items 18a 
Part 2 Value .735 
N of Items 17b 
Total N of Items 35 
Correlation Between Forms .843 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .915 
Unequal Length .915 
Guttman Split-Half Coefficient .914 
a. The items are: Butir1, Butir2, Butir3, Butir4, Butir5, Butir6, Butir7, Butir8, Butir9, 
Butir10, Butir11, Butir12, Butir13, Butir14, Butir15, Butir16, Butir17, Butir18. 
b. The items are: Butir18, Butir19, Butir20, Butir21, Butir22, Butir23, Butir24, 
Butir25, Butir26, Butir27, Butir28, Butir29, Butir30, Butir31, Butir32, Butir33, 
Butir34, Butir35. 
 











DAFTAR HADIR  
 KELOMPOK EKSPERIMEN  
X MULTIMEDIA 2 
 
No Nama Siswa 
Pertemuan 
1 2 3 4 
1 AIS     
2 ATP     
3 AG     
4 BS     
5 ES     
6 FDR    - 
7 GT     
8 GADA     
9 G     
10 H     
11 HT     
12 HR     
13 I     
14 KA     
15 MLH     
16 MC     
17 NF     
18 NPD     
19 NR     
20 NK     
21 PDI     
22 RS     
23 RSP     
24 RSA     
25 SLA     
26 SA     
27 SWA     
28 WPY     
29 WW     
30 WN     
31 ZBHA     
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DAFTAR HADIR  
KELOMPOK KONTROL 
X MULTIMEDIA 1 
 
No Nama Siswa 
Pertemuan 
1 2 3 4 
1 AAC   -  
2 AIJR     
3 ARK     
4 BSP     
5 CTK     
6 CRO     
7 DAA   -  
8 EI     
9 EK   - - 
10 FBW     
11 FAI     
12 FSS     
13 FU     
14 FW     
15 FY     
16 FM   -  
17 HTR     
18 HAS     
19 KAA -    
20 MAR   -  
21 MS     
22 MP     
23 NP     
24 PRL     
25 RR     
26 RAK  - -  
27 RS     
28 SDA     
29 SAPS -    
30 SL     
31 SP     
32 UC   -  









DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
No Nama Pretest Posttest 
1 AIS 42,86 91,43 
2 ATP 62,86 91,43 
3 AG 22,86 45,71 
4 BS 31,43 51,43 
5 ES 62,86 80,00 
6 FDR 57,14 0,00 
7 GT 62,86 77,14 
8 GADA 34,29 82,86 
9 G 68,57 94,29 
10 H 68,57 94,29 
11 HT 60,00 77,14 
12 HR 62,86 91,43 
13 I 42,86 60,00 
14 KA 60,00 85,71 
15 MLH 25,71 48,57 
16 MC 60,00 88,57 
17 NF 22,86 42,86 
18 NPD 42,86 51,43 
19 NR 57,14 74,29 
20 NK 40,00 57,14 
21 PDI 74,29 85,71 
22 RS 20,00 45,71 
23 RSP 42,86 48,57 
24 RSA 60,00 74,29 
25 SLA 65,71 77,14 
26 SA 20,00 42,86 
27 SWA 40,00 62,86 
28 WPY 25,71 60,00 
29 WW 28,57 48,57 
30 WN 51,43 62,86 
31 ZBHA 68,57 77,14 
32 ZM 62,86 71,43 








Lampiran 10. Daftar Nilai 
132 
 
DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
KELOMPOK KONTROL 
 
No Nama Pretest Posttest 
1 AAC 22,86 31,43 
2 AIJR 31,43 37,14 
3 ARK 68,57 88,57 
4 BSP 68,57 85,71 
5 CTK 74,29 88,57 
6 CRO 65,71 57,14 
7 DAA 68,57 68,57 
8 EI 65,71 42,86 
9 EK 45,71 0,00 
10 FBW 25,71 40,00 
11 FAI 40,00 45,71 
12 FSS 22,86 42,86 
13 FU 60,00 57,14 
14 FW 71,43 65,71 
15 FY 31,43 51,43 
16 FM 65,71 34,29 
17 HTR 74,29 82,86 
18 HAS 68,57 80,00 
19 KAA 0,00 37,14 
20 MAR 40,00 45,71 
21 MS 42,86 54,29 
22 MP 25,71 37,14 
23 NP 48,57 65,71 
24 PRL 48,57 37,14 
25 RR 25,71 68,57 
26 RAK 62,86 80,00 
27 RS 34,29 65,71 
28 SDA 22,86 62,86 
29 SAPS 0,00 51,43 
30 SL 34,29 51,43 
31 SP 34,29 65,71 
32 UC 22,86 37,14 
33 YDD 60,00 68,57 















1 2 3 
1 AIS 80 85 80 
2 ATP 85 80 85 
3 AG 80 80 85 
4 BS 85 80 80 
5 ES 80 85 85 
6 FDR 80 80 75 
7 GT 80 80 85 
8 GADA 80 80 75 
9 G 80 80 90 
10 H 85 85 90 
11 HT 75 70 80 
12 HR 80 90 85 
13 I 85 85 90 
14 KA 75 65 70 
15 MLH 80 80 90 
16 MC 80 80 80 
17 NF 80 85 85 
18 NPD 85 80 85 
19 NR 85 85 90 
20 NK 85 85 70 
21 PDI 85 90 85 
22 RS 80 75 85 
23 RSP 80 75 80 
24 RSA 85 85 85 
25 SLA 85 85 80 
26 SA 80 65 75 
27 SWA 80 80 85 
28 WPY 80 80 90 
29 WW 80 90 90 
30 WN 80 80 75 
31 ZBHA 85 90 90 
32 ZM 85 85 90 















1 2 3 
1 AAC 80 70 70 
2 AIJR 75 80 80 
3 ARK 80 75 85 
4 BSP 75 80 75 
5 CTK 80 80 80 
6 CRO 75 80 75 
7 DAA 80 65 75 
8 EI 85 85 85 
9 EK 65 65 70 
10 FBW 80 80 70 
11 FAI 75 80 70 
12 FSS 80 80 80 
13 FU 80 75 85 
14 FW 75 80 75 
15 FY 75 75 75 
16 FM 80 70 75 
17 HTR 60 75 85 
18 HAS 70 80 75 
19 KAA 70 80 85 
20 MAR 70 70 70 
21 MS 80 80 85 
22 MP 75 80 80 
23 NP 75 75 80 
24 PRL 75 80 85 
25 RR 80 85 85 
26 RAK 65 70 85 
27 RS 75 80 80 
28 SDA 75 75 85 
29 SAPS 80 85 85 
30 SL 80 80 85 
31 SP 75 80 85 
32 UC 75 70 75 
33 YDD 65 80 85 











DATA KEAKTIFAN KELOMPOK EKSPERIMEN 
NO NAMA SISWA 















































































1 AIS 2 0 2 2 2 8 2 3 2 3 3 13 2 0 3 3 2 10 
2 ATP 2 3 2 2 2 11 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 3 15 
3 AG 3 0 2 2 2 9 3 3 2 3 2 13 3 0 3 3 3 12 
4 BSA 2 2 1 2 2 9 2 0 2 3 3 10 2 3 3 3 3 14 
5 ES 3 0 2 2 2 9 3 3 3 3 2 14 3 0 3 3 3 12 
6 FDR 3 0 2 3 2 10 3 0 3 1 2 9 0 0 0 1 0 1 
7 GT 1 0 2 2 2 7 2 1 2 3 2 10 3 0 3 3 2 11 
8 GADA 2 0 1 3 2 8 2 3 2 3 2 12 2 1 3 1 2 9 
9 G 1 0 1 2 2 6 1 0 1 3 2 7 2 1 1 3 2 9 
10 H 1 3 1 3 3 11 3 0 3 3 3 12 2 3 2 3 3 13 
11 HT 3 3 2 1 2 11 3 3 2 1 2 11 3 0 3 3 2 11 
12 HRF 2 1 2 3 2 10 2 0 3 3 2 10 2 1 2 3 3 11 
13 I 3 0 2 3 2 10 3 0 3 3 2 11 3 3 3 1 3 13 
14 KA 1 0 2 1 2 6 2 0 2 1 3 8 3 1 2 1 3 10 
15 MLH 3 2 2 3 2 12 3 0 3 3 2 11 3 3 3 3 2 14 
16 MC 2 0 1 2 2 7 2 2 1 3 3 11 2 0 1 3 2 8 
17 NF 3 3 3 3 2 14 2 3 2 3 3 13 3 2 3 3 3 14 
18 NPD 2 3 3 2 2 12 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 3 15 
19 NR 2 3 3 2 3 13 3 3 2 3 2 13 3 0 3 3 3 12 
20 NK 3 0 1 2 2 8 2 3 1 3 2 11 2 0 2 3 3 10 
21 PDI 1 2 1 3 3 10 2 0 1 3 2 8 2 3 2 3 3 13 
22 RS 3 0 2 3 2 10 3 0 3 1 2 9 2 3 3 3 2 13 
23 RSP 2 0 2 3 2 9 2 2 2 1 2 9 3 3 3 3 2 14 
24 RSA 1 0 2 2 2 7 2 1 2 3 2 10 3 3 3 3 2 14 
25 SLA 3 0 3 3 2 11 2 0 2 3 2 9 2 3 3 3 3 14 
26 SA 3 0 2 3 3 11 3 3 2 1 2 11 3 0 3 3 2 11 
27 SWA 3 1 2 3 2 11 2 0 3 3 2 10 2 3 3 3 2 13 
28 WPY 2 0 2 3 2 9 3 0 2 3 2 10 3 3 3 3 3 15 
29 WW 2 0 3 3 2 10 2 0 3 3 2 10 3 3 3 3 3 15 
30 WN 1 1 1 3 2 8 1 0 1 3 3 8 1 1 2 1 2 7 
31 ZBHA 1 3 1 3 3 11 2 3 1 3 2 11 2 3 3 3 3 14 
32 ZM 3 0 2 3 3 11 2 0 3 3 2 10 3 3 3 3 3 15 



































DATA KEAKTIFAN KELOMPOK KONTROL 
NO NAMA SISWA 















































































1 AAC 3 0 3 2 2 10 1 0 3 1 2 7 0 0 0 1 0 1 
2 AIJR 1 0 2 2 2 7 2 1 2 2 1 8 2 1 2 3 2 10 
3 ARK 3 1 3 2 3 12 3 1 2 3 2 11 2 1 2 1 3 9 
4 BSP 1 0 2 2 2 7 2 1 2 2 1 8 3 0 2 1 2 8 
5 CTK 3 0 2 2 1 8 3 0 3 2 2 10 3 0 3 1 3 10 
6 CRO 2 0 2 2 2 8 2 3 2 2 2 11 3 0 3 2 2 10 
7 DAA 2 0 2 2 2 8 1 0 2 1 2 6 0 0 0 2 0 2 
8 EI 2 2 2 3 2 11 2 2 2 2 2 10 3 0 3 3 2 11 
9 EK 2 2 2 1 2 9 2 2 2 1 2 9 0 0 0 2 0 2 
10 FBR 1 0 1 2 1 5 2 0 1 3 2 8 2 3 2 1 2 10 
11 FAI 1 0 1 2 3 7 1 0 1 2 1 5 2 0 2 1 2 7 
12 FSS 1 0 2 2 2 7 2 1 1 2 1 7 2 0 3 2 2 9 
13 FU 2 0 2 3 2 9 2 0 2 2 2 8 3 0 3 3 2 11 
14 FW 2 2 2 2 2 10 1 0 1 3 1 6 2 1 2 1 2 8 
15 FY 2 0 2 2 2 8 2 1 2 2 2 9 3 0 2 2 2 9 
16 FM 2 0 2 2 2 8 3 3 3 1 2 12 0 0 0 2 0 2 
17 HTR 0 0 1 2 2 5 1 0 1 2 2 6 1 3 1 2 3 10 
18 HAS 3 0 3 1 2 9 3 0 1 3 3 10 3 0 3 1 3 10 
19 KSS 0 0 0 1 0 1 3 3 3 2 2 13 3 2 2 3 3 13 
20 MARN 1 0 1 1 2 5 2 0 1 1 1 5 0 0 0 1 0 1 
21 MS 2 1 2 2 2 9 3 1 2 2 3 11 3 3 3 3 2 14 
22 MP 2 0 2 2 2 8 1 2 1 2 2 8 3 0 3 3 3 12 
23 NP 2 0 2 2 2 8 2 0 3 2 2 9 3 3 3 2 3 14 
24 PRL 2 0 2 2 2 8 2 0 2 2 2 8 3 2 2 2 3 12 
25 RR 2 2 2 3 2 11 2 0 2 2 2 8 3 3 3 3 2 14 
26 RAK 2 3 2 1 2 10 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 0 3 
27 RS 1 0 1 2 2 6 1 0 1 2 2 6 2 0 1 2 2 7 
28 SDA 3 0 2 2 2 9 2 0 2 2 2 8 2 0 3 2 3 10 
29 SAPS 0 0 0 2 0 2 3 0 3 3 2 11 2 3 2 2 2 11 
30 SL 3 0 2 3 2 10 2 1 2 2 2 9 2 1 3 3 2 11 
31 SP 2 0 1 2 1 6 1 2 2 3 3 11 3 3 2 3 3 14 
32 UC 3 3 1 2 2 11 2 0 3 1 2 8 0 0 0 2 0 2 
33 YDD 1 1 1 1 2 6 1 3 2 3 1 10 2 0 3 3 3 11 




HASIL PENILAIAN UNJUK KERJA 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
No Nama Siswa 








































1 AIS 3 3 3 4 3 16 80 
2 ATP 4 4 4 3 4 19 95 
3 AG 3 3 3 3 3 15 75 
4 BS 3 4 4 3 3 17 85 
5 ES 3 4 4 3 4 18 90 
6 FDR 0 0 0 0 0 0 0 
7 GT 3 3 3 4 3 16 80 
8 GADA 4 4 4 4 4 20 100 
9 G 3 3 3 2 3 14 70 
10 H 3 3 4 3 3 16 80 
11 HT 3 3 3 2 2 13 65 
12 HR 3 3 4 3 3 16 80 
13 I 4 4 4 4 4 20 100 
14 KA 3 3 3 2 2 13 65 
15 MLH 3 3 3 3 3 15 75 
16 MC 3 3 3 3 3 15 75 
17 NF 3 3 4 3 3 16 80 
18 NPD 3 4 4 3 4 18 90 
19 NR 3 3 3 2 3 14 70 
20 NK 3 3 4 3 3 16 80 
21 PDI 4 4 4 3 4 19 95 
22 RS 3 3 3 3 3 15 75 
23 RSP 3 3 3 2 3 14 70 
24 RSA 4 4 4 3 4 19 95 
25 SLA 3 3 4 3 3 16 80 
26 SA 3 3 3 3 3 15 75 
27 SWA 3 3 3 2 3 14 70 
28 WPY 3 3 4 4 3 17 85 
29 WW 3 3 4 3 4 17 85 
30 WN 3 3 3 3 3 15 75 
31 ZBHA 4 4 4 4 4 20 100 
32 ZM 3 3 3 2 3 14 70 
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HASIL PENILAIAN UNJUK KERJA  
KELOMPOK KONTROL 
 
No Nama Siswa 








































1 AAC 0 0 0 0 0 0 0 
2 AIJR 2 3 2 2 3 12 60 
3 ARK 3 3 3 4 3 16 80 
4 BSP 3 4 4 3 3 17 85 
5 CTK 3 3 2 2 3 13 65 
6 CRO 3 3 3 2 2 13 65 
7 DAA 0 0 0 0 0 0 0 
8 EI 3 2 3 2 3 14 70 
9 EK 0 0 0 0 0 0 0 
10 FBW 2 2 2 3 2 11 55 
11 FAI 2 3 2 2 3 12 60 
12 FSS 2 2 2 2 2 10 50 
13 FU 3 4 3 2 3 15 75 
14 FW 3 3 3 3 3 15 75 
15 FY 3 3 3 2 2 13 65 
16 FM 0 0 0 0 0 0 0 
17 HTR 3 3 4 2 3 15 75 
18 HAS 3 3 4 3 3 16 80 
19 KAA 3 3 4 2 3 15 75 
20 MAR 0 0 0 0 0 0 0 
21 MS 2 2 2 3 2 11 55 
22 MP 3 3 4 2 3 15 75 
23 NP 3 3 3 2 3 14 70 
24 PRL 3 3 3 4 3 16 80 
25 RR 3 3 3 2 3 14 70 
26 RAK 0 0 0 0 0 0 0 
27 RS 2 3 2 2 3 12 60 
28 SDA 3 3 3 2 3 14 70 
29 SAPS 3 3 3 2 3 14 70 
30 SL 3 3 3 4 3 16 80 
31 SP 3 3 4 2 3 15 75 
32 UC 0 0 0 0 0 0 0 
33 YDD 3 4 4 4 3 18 90 
















Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
pretest_eksperimen 32 54.29 20.00 74.29 1548.59 48.3934 3.01669 17.06499 291.214 
pretest_kontrol 33 74.29 .00 74.29 1474.29 44.6755 3.71942 21.36641 456.524 
posttest_eksperimen 32 94.29 .00 94.29 2142.86 66.9644 3.71589 21.02026 441.852 
posttest_kontrol 33 88.57 .00 88.57 1828.54 55.4103 3.45908 19.87088 394.852 
unjukkerja_eksperimen 32 100 0 100 2510 78.44 3.106 17.572 308.770 
unjukkerja_kontrol 33 90 0 90 1830 55.45 5.305 30.474 928.693 
Valid N (listwise) 32 






































Uji Normalitas dengan Chi-Square 






Pearson Chi-Square 20.799a 18 .290 
Likelihood Ratio 25.935 18 .101 
Linear-by-Linear Association .602 1 .438 
N of Valid Cases 65   
a. 38 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,49. 
 
Hasil uji normalitas Chi-square menggunakan SPSS 16 ditunjukkan dengan 
nilai sig 0,290. Data pretest dinyatakan berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari 0,05. 
 






Pearson Chi-Square 34.860a 23 .054 
Likelihood Ratio 47.633 23 .002 
Linear-by-Linear Association 4.870 1 .027 
N of Valid Cases 65   
a. 48 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,49. 
  
Hasil uji normalitas Chi-square menggunakan SPSS 16 ditunjukkan dengan 
nilai sig 0,050. Data posttest dinyatakan berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari 0,05. 
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Pearson Chi-Square 18.841a 11 .064 
Likelihood Ratio 24.098 11 .012 
Linear-by-Linear Association 11.473 1 .001 
N of Valid Cases 65   
a. 19 cells (79,2%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,49. 
 
Hasil uji normalitas Chi-square menggunakan SPSS 16 ditunjukkan dengan 
nilai sig 0,064. Data penilaian unjuk kerja dinyatakan berdistribusi normal 
karena nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05. 
 







Pearson Chi-Square 11.670a 11 .389 
Likelihood Ratio 14.493 11 .207 
Linear-by-Linear Association 9.677 1 .002 
N of Valid Cases 65   
a. 18 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,49. 
 
Hasil uji normalitas Chi-square menggunakan SPSS 16 ditunjukkan dengan 
nilai sig 0,389. Data keaktifan pertemuan 1 dinyatakan berdistribusi normal 










Pearson Chi-Square 17.122a 10 .072 
Likelihood Ratio 21.288 10 .019 
Linear-by-Linear Association 14.385 1 .000 
N of Valid Cases 65   
a. 16 cells (72,7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,49. 
 
Hasil uji normalitas Chi-square menggunakan SPSS 16 ditunjukkan dengan 
nilai sig 0,072. Data keaktifan pertemuan 2 dinyatakan berdistribusi normal 








Pearson Chi-Square 16.585a 11 .121 
Likelihood Ratio 20.766 11 .036 
Linear-by-Linear Association 11.048 1 .001 
N of Valid Cases 65   
a. 21 cells (87,5%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,49. 
 
Hasil uji normalitas Chi-square menggunakan SPSS 16 ditunjukkan dengan 
nilai sig 0,121. Data keaktifan pertemuan 3 dinyatakan berdistribusi normal 






Uji Homogenitas dengan Uji Levene 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
pretest 1.942 1 63 .168 
posttest .175 1 63 .677 
unjuk_kerja 10.889 1 63 .002 
pertemuan_1 .459 1 63 .501 
pertemuan_2 .949 1 63 .334 
pertemuan_3 3.398 1 63 .070 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil uji homogenitas dengan Uji Levene 
menggunakan SPSS 16. Data dinyatakan memiliki varians homogen jika nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel di atas, data pretest, 
posttest, pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3 dinyatakan homogen. 
Namun, data penilaian unjuk kerja tidak homogen karena nilai sig sebesar 0,02 
















Pengujian Hipotesis Dengan Uji-t 
 
Uji-t Posttest 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  





















2.276 62.523 .026 11.55407 5.07672 1.40754 21.70060 
 






Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi 
kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Hasil t hitung dari independent samples t-test SPSS 16 adalah 2,278. 
n1 = 32 
n2 = 33 
dk = n1 + n2 – 2 = 32 + 33 – 2 = 63 
Lampiran 16. Hasil Uji Hipotesis 
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Dengan dk = 63 dan  = 5% untuk uji satu pihak (one tail test) maka nilai t 
tabel yang diperoleh adalah 1,669. Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
yaitu 2,278 > 1,669 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo lebih tinggi daripada hasil belajar siswa 
yang memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
 






Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Nilai t hitung dari hasil independent samples t-test SPSS 16 adalah 2,278. 
n1 = 32 
n2 = 33 
dk = n1 + n2 – 2 = 32 + 33 – 2 = 63 
Dengan dk = 63 dan taraf signifikansi 5%, maka nilai t tabel adalah 1,998. 
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,278 > 1,998) sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan portofolio 
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berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia 
di SMK Negeri 2 Sewon. 
 
Uji-t Unjuk Kerja 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 










3.739 51.461 .000 22.983 6.147 10.644 35.322 
 






Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih rendah atau sama dengan hasil belajar siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Hasil belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan 
Edmodo lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Dari uji prasyarat analisis diketahui data penilaian unjuk kerja berdistribusi 
normal tetapi tidak homogen. Oleh karena itu, nilai t hitung dilihat dari hasil 
independent samples t-test SPSS 16 dengan equal variances not assumed 
adalah 3,739. Karena jumlah sampel dan varians tidak homogen maka 
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digunakan t tabel pengganti. Nilai t tabel pengganti menggunakan  = 5% 
untuk uji satu pihak (one tail test). 
n1 = 32; dengan dk1 = n1 – 1 = 32 – 1 = 31; maka nilai t tabel adalah 1,696 
n2 = 33; dengan dk2 = n2 – 1 = 33 – 1 = 32; maka nilai t tabel adalah 1,694 
Nilai t tabel pengganti = 
1,696−1,694
2
+ 1,694 = 0,001 +  1,694 = 1,695 
Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu 3,739 > 1,695 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo lebih 
tinggi daripada hasil belajar siswa yang memanfaatkan portofolio berbasis 
kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK 
Negeri 2 Sewon. 
 






Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan 
e-portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang 
menggunakan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran 
Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-
portofolio menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 
jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Dari uji prasyarat analisis diketahui data penilaian unjuk kerja berdistribusi 
normal tetapi tidak homogen. Oleh karena itu, nilai t hitung dilihat dari hasil 
independent samples t-test SPSS 16 dengan equal variances not assumed 
adalah 3,739. Karena jumlah sampel dan varians tidak homogen maka 
digunakan t tabel pengganti. 
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n1 = 32; dengan dk1 = n1 – 1 = 32 – 1 = 31; maka nilai t tabel adalah 2,040 
n2 = 33; dengan dk2 = n2 – 1 = 33 – 1 = 32; maka nilai t tabel adalah 2,037 
Nilai t tabel pengganti = 
2,040−2,037
2
+ 2,037 = 0,0015 +  2,037 = 2,0385 
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel pengganti yaitu 3,739 > 2,0385 sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo dengan siswa yang menggunakan portofolio berbasis 
kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia di SMK 
Negeri 2 Sewon. 
 
Uji-t Keaktifan 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 






































Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
lebih rendah atau sama dengan keaktifan siswa yang memanfaatkan 
portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan 
Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 
Keaktifan siswa yang memanfaatkan e-portofolio menggunakan Edmodo 
lebih tinggi daripada keaktifan siswa yang memanfaatkan portofolio 
berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X jurusan Multimedia 
di SMK Negeri 2 Sewon. 
Hasil t hitung dari independent samples t-test SPSS 16 adalah pada pertemuan 1 
sebesar 3,350; pertemuan 2 sebesar 4,274 dan pertemuan 3 sebesar 3,626. 
n1 = 32 
n2 = 33 
dk = n1 + n2 – 2 = 32 + 33 – 2 = 63 
Dengan dk = 63 dan  = 5% untuk uji satu pihak (one tail test) maka nilai t tabel 
yang diperoleh adalah 1,669. Nilai t hitung pada ketiga pertemuan lebih besar dari 
nilai t tabel yaitu 3,350 > 1,669 pada pertemuan 1; 4,274 > 1,669 pada pertemuan 
2 dan 3,626 > 1,669 pada pertemuan 3 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa yang memanfaatkan 
e-portofolio menggunakan Edmodo lebih tinggi daripada keaktifan siswa yang 
memanfaatkan portofolio berbasis kertas pada mata pelajaran Fotografi kelas X 









HASIL UJI N GAIN 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
No Nama Siswa Pretest Posttest N Gain 
1 AIS 42,86 91,43 0,85 
2 ATP 62,86 91,43 0,77 
3 AG 22,86 45,71 0,30 
4 BS 31,43 51,43 0,29 
5 ES 62,86 80,00 0,46 
6 FDR 57,14 0,00 -1,33 
7 GT 62,86 77,14 0,38 
8 GADA 34,29 82,86 0,74 
9 G 68,57 94,29 0,82 
10 H 68,57 94,29 0,82 
11 HT 60,00 77,14 0,43 
12 HR 62,86 91,43 0,77 
13 I 42,86 60,00 0,30 
14 KA 60,00 85,71 0,64 
15 MLH 25,71 48,57 0,31 
16 MC 60,00 88,57 0,71 
17 NF 22,86 42,86 0,26 
18 NPD 42,86 51,43 0,15 
19 NR 57,14 74,29 0,40 
20 NK 40,00 57,14 0,29 
21 PDI 74,29 85,71 0,44 
22 RS 20,00 45,71 0,32 
23 RSP 42,86 48,57 0,10 
24 RSA 60,00 74,29 0,36 
25 SLA 65,71 77,14 0,33 
26 SA 20,00 42,86 0,29 
27 SWA 40,00 62,86 0,38 
28 WPY 25,71 60,00 0,46 
29 WW 28,57 48,57 0,28 
30 WN 51,43 62,86 0,24 
31 ZBHA 68,57 77,14 0,27 
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HASIL UJI N GAIN 
KELOMPOK KONTROL 
 
No Nama Siswa Pretest Posttest N Gain 
1 AAC 22,86 31,43 0,11 
2 AIJR 31,43 37,14 0,08 
3 ARK 68,57 88,57 0,64 
4 BSP 68,57 85,71 0,55 
5 CTK 74,29 88,57 0,56 
6 CRO 65,71 57,14 -0,25 
7 DAA 68,57 68,57 0,00 
8 EI 65,71 42,86 -0,67 
9 EK 45,71 0,00 -0,84 
10 FBW 25,71 40,00 0,19 
11 FAI 40,00 45,71 0,10 
12 FSS 22,86 42,86 0,26 
13 FU 60,00 57,14 -0,07 
14 FW 71,43 65,71 -0,20 
15 FY 31,43 51,43 0,29 
16 FM 65,71 34,29 -0,92 
17 HTR 74,29 82,86 0,33 
18 HAS 68,57 80,00 0,36 
19 KAA 0,00 37,14 0,37 
20 MAR 40,00 45,71 0,10 
21 MS 42,86 54,29 0,20 
22 MP 25,71 37,14 0,15 
23 NP 48,57 65,71 0,33 
24 PRL 48,57 37,14 -0,22 
25 RR 25,71 68,57 0,58 
26 RAK 62,86 80,00 0,46 
27 RS 34,29 65,71 0,48 
28 SDA 22,86 62,86 0,52 
29 SAPS 0,00 51,43 0,51 
30 SL 34,29 51,43 0,26 
31 SP 34,29 65,71 0,48 
32 UC 22,86 37,14 0,19 

































(berupa paragraf/isi pendapat) 
 
Ttd guru MULTIMEDIA 
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Contoh E-portofolio Kelompok Eksperimen 
Nama : Nila Rahmawati 
Kelas : 19 
Kelas : X Multimedia 2 
 
Contour Wajah 
Mapel : Fotografi  
Tanggal : 12 Mei 2015 
Pertemuan :P 
Tujuan :  
1. Siswa dapat mengedit lekuk wajah dengan mengetahui langkah-
langkahnya. 
2. Siswa dapat mengetahui cara menggelapkan wajah. 
3. Siswa dapat mengetahui cara mencerahkan wajah. 
Materi : Mengedit wajah ( membuat lekukan wajah, menggelapkan, 
mencerahkan). 
Pembahasan : 
1. Buka Adobe PhotoShop 
 
2. Jika sudah dibuka, klik menu File pilih New. 





4. Jika sudah dibuka, klik menu File dan pilih Open untuk menambahkan 
foto yang ingin kita edit. 
5. Pilih foto yang diinginkan, lalu klik Open. 
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6. Jika sudah, maka akan seperti gambar dibawah ini. 
 
7. Setelah itu, klik menu Layer, pilih Duplicate Layer. 






9. Lalu pilih tool Burn Tool. (untuk menggelapkan bagian yang diinginkan). 
10. Lalu, sesuaikan Size dan Hardness seperti yang kita inginkan. 
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11. Dan pilih tool Dadge Tool untuk mencerahkan bagian yang diinginkan. 
12. Sesuaikan Size dan Hardness seperti yang kita inginkan. 
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13. Jika semua sudah diedit seperti yang diinginkan, maka klik menu File pilih 
New. 
14. Dipilihan Preset pilihlah International Paper. 
  
 





16. Selanjutnya, klik menu Layer pilih Image Rotation, dan pilih 90°CW. 
 
17. Selanjutnya geser foto yang sudah diedit (sepertitanda panah ) kemudian 
tekan  








19. Untuk mengedit lekuk wajah agar terlihat lebih menarik kita klik filter 
pilih liqufy,disitu kta dapat mengatur lekuk  wajah sesuai keinginan. 
 








Saya dapat memahami cara mengedit lekuk wajah dan mengerti bagian-bagian 









































Siswa melakukan pretest 
 
Pembelajaran di kelas 
  
 





Siswa memanfaatkan e-portofolio 
menggunakan Edmodo pada 
kelompok eksperimen 
 














Grup kelas X Multimedia 2 
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